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LAMPIRAN 1 
LEMBAR OBSERVASI DATA KEANEKARAGAMAN JENIS BUNGA DI 
PUSAT PENJUALAN TANAMAN  
DI PARE MAGELANG 
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No Nama Bunga Macam Bunga Warna 
Bunga 
Posisi 
Muncul 
Kelengkapan 
Bagian 
bunga 
Mahkota Keterangan Lain 
1.  Allamanda cathartica 
Allamanda kuning 
Majemuk bentuk 
tandan 
Kuning  Ujung 
cabang/ 
ketiak daun 
Lengkap Simetri 
beraturan bentuk 
terompet 
Tangkai bunga silindris dan 
pendek berwarna hijau, mahkota 
berseling dalam lekukan 
2. Allamanda violacea  
Allamada ungu 
Majemuk bentuk 
tandan 
Ungu Ujung 
cabang/ 
ketiak daun 
Lengkap Simetri 
beraturan bentuk 
terompet 
Tangkai bunga silindris dan 
pendek berwarna hijau, mahkota 
berseling dalam lekukan 
3. Mandevilla laxa Majemuk  Merah muda  Ujung cabang Lengkap  Simetri 
beraturan bentuk 
Lonceng 
Mahkota bunga berlapis/double 
4. Mandevilla amabilis Majemuk  Merah muda  Ujung cabang Lengkap Simetri 
beraturan bentuk 
Lonceng 
Kerongkongan bunga berwarna 
kuning 
5. Mandevilla boliviensis Majemuk  Putih  Ujung cabang Lengkap  Simetri 
beraturan bentuk 
Lonceng 
Kerongkongan bunga berwarna 
ungu 
6. Catharanthus roseus 
Tapak Dara 
Tunggal  Putih, merah 
muda 
Ketiak daun Lengkap  Simetri 
beraturan bentuk 
Terompet  
Permukaan bunga halus, tabung 
mahkota panjang 22-30 mm 
7. Adenium obesum 
Kamboja Jepang 
Majemuk bentuk 
payung 
Merah, putih Ujung batang Tidak 
Lengkap, 
tidak 
mempunyai 
kelopak 
Simetri 
beraturan bentuk 
Terompet/ 
corong 
Panjang tangkai bunga 2-3 cm 
8. Nerium indicum 
Oleander 
Majemuk bentuk 
malai 
Merah muda Ketiak daun Lengkap  Simetri 
beraturan bentuk 
Kelopak berbentuk jarum, putik 
berjumlah satu dan pendek, 
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Terompet  benangsari melekat pada mahkota 
berwarna putih  
9. Pachystachys lutea 
Lilin mas 
Majemuk bentuk 
bulir 
Merah  Ujung batang Lengkap Asimetris bentuk 
Paruh  
Kelopak berlepasan bentuk jarum 
10. Impatiens platypetala Pacar 
liar 
Tunggal  Merah muda Ketiak daun Lengkap Simetri 
beraturan bentuk 
Bintang  
Bentuk kelopak lonjong, tangkai 
bunga hijau 
11. Celosia cristata 
Jengger ayam 
Majemuk bentuk 
bulir 
Merah  Ujung batang Lengkap  Asimetris  Memiliki daun pelindung pendek 
dan tenda bunga 
12. Lantana camara 
Tembelekan 
Majemuk bentuk 
bongkol  
Kuning Ujung batang Lengkap  Simetri banyak 
bentuk terompet  
Bunga berukuran kecil-kecil 
sekitar 1 cm 
13. Portulaca grandiflora 
Cantik manis 
Majemuk Putih, 
merah, 
merah muda, 
orange, 
kuning  
Ujung batang Lengkap  Simetri tunggal Mahkota bunga ada yang selapis 
dan double 
14. Arachis pintoi 
Kacang hias 
Tunggal Kuning Ketiak daun Lengkap Simetri tunggal 
bentuk Kupu-
kupu  
Bunga berukuran 12-17 mm 
15. Echinodorus palaefolius 
Melati air 
Majemuk 
 
Putih  Ketiak daun Lengkap  Simetri tunggal  Bunga berjajar dalam tangkai 
yang panjang dalam 1-3 kuntum 
16. Zephyranthes candida 
Bawang sebrang 
Tunggal  Putih  Ketiak daun Lengkap  Simetri tunggal Kelopak tipis berlekatan panjang 
1-2 cm berwarna coklat, 
benangsari ada 6 helai berwarna 
kuning, mahkota berlepasan 
17. Spathoglottis plicata 
Anggrek tanah 
Majemuk bentuk 
tandan 
Ungu  Ujung batang Lengka Simetri tunggal 
bentuk bintang 
Tangkai bunga silindris berwarna 
hijau, putik bertangkai pendek 
18. Canna edulis Majemuk bentuk Orange  Ujung batang Lengkap  Asimetris  Tangkai bunga pendek  
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Bunga Tasbih bulir  
19. Jaminum sambac 
Melati 
Majemuk bentuk 
anak payung 
menggarpu 
Putih  Ketiak daun Lengkap  Simetri 
beraturan bentuk 
terompet 
Tangkai bunga panjang 0,7-1 cm, 
bunga berbau harum 
20. Ixora coccinea 
Soka 
Majemuk 
campuran 
Kuning, 
merah 
Ujung batang Lengkap  Simetri 
beraturan 
Kelopak berbentuk corong, 
benangsari 4 dengan panjang 0,5 
cm 
21. Nymphaea stellata 
Teratai biru 
Tunggal  Biru  Ujung batang Lengkap  Bentuk mangkuk Diameter bunga 5-10 cm, warna 
mahkota kontras dengan warna 
putik dan benang sari, posisi 
petala berselang seling 
membentuk kuntum mahkota 
22. Nymphaea nouchali Tunggal   Putih  Ujung batang Lengkap  Bentuk mangkuk Diamater bunga 5-10 cm, warna 
mahkota kontras dengan warna 
putik dan benang sari, posisi 
petala berselang seling 
membentuk kuntum mahkota 
23. Rosa chinensis 
Mawar desa 
Tunggal  Putih, 
merah, 
kuning  
Ujung batang Lengkap  Dual asimetris  Kelopak berbentuk segitiga 
berbulu dengan panjang ± 1cm 
24. Mussaenda phylippica 
Nusa indah 
Majemuk  Kuning Ujung cabang Lengkap  Bentuk segilima Kepala putik hijau 
25. Bougainvillea spectabilis 
Bogenvil 
Majemuk bentuk 
malai 
Putih, ungu Ketiak daun Lengkap Simetri 
beraturan bentuk 
Seperti terompet 
Memiliki daun pelindung 3 helai
  
26. Hibiscus rosa-sinensis 
Kembang sepatu 
Tunggal  Merah Ketiak daun Lengkap Simetri 
beraturan bentuk 
terompet 
Kelopak berbentuk lonceng, 
tangkai sari merah, kepala sari 
kuning 
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27. Euphorbia milii Majemuk  Putih, merah 
muda 
Ketiak daun Lengkap  Simetri tunggal 
Bentuk hati yang 
menumpuk 
Memiliki seludang bunga, bunga 
muncul secara bergerombol  
28. Canangium odoratum 
Kenanga 
Majemuk bentuk 
payung 
Kuning  Ketiak daun Lengkap  Simetri tunggal 
Bentuk lanset 
Kelopak bentuk corong berwarna 
hijau 
29. Neomarica longifolia 
Iris 
Tunggal  Kuning  Ujung batang Lengkap  Simetri 
beraturan 
Bunga menyerupai anggrek, 
berdiameter 5-10 cm 
30. Nelumbo lutea 
Lotus 
Tunggal  Putih krem  Ujung batang Lengkap  Bentuk mangkuk Tangkai bunga bulat panjang 
31. Begonia rex Majemuk  Merah muda Ujung batang Lengkap Simetri tunggal, 
Mahkota ada 4 
helai berlepasan  
Tanaman ini memiliki bentuk 
daun yang bermacam-macam 
32. Pseudocalymma alliaceum 
Stepanot ungu 
Majemuk  Ungu  Ketiak daun Lengkap  Simetri 
beraturan bentuk 
terompet 
Bunga muncul secara 
bergerombol 
33. Lavandula angustifolia 
Lavender 
Majemuk Ungu 
kebiruan  
Ujung batang Lengkap Simetri tunggal  Aroma bunga harum 
34. Ruellia malacosperma  Majemuk Putih, ungu Ujung batang Lengkap  Simetri 
beraturan bentuk 
terompet 
Mahkota berlekatan 
35. Gardenia jasminoides 
Kaca Piring 
Majemuk Putih Ketiak daun  Lengkap  Asimetri   Tajuk bunga melingkar dan 
bersusun membentuk satu 
lingkaran 
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SILABUS 
Nama Sekolah  : SMA/MA 
Kelas / Program : X/Umum 
Semester  : 2 
Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati 
 
Kompetensi 
Dasar 
Nilai Budaya dan 
Karakter Bangsa 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
3.1 
Mendeskrisikan 
konsep 
keanekaragaman 
gen, jenis, 
ekosistem 
melalui kegiatan 
pengamatan  
 
Rasa ingin tahu, 
kerja keras, peduli 
lingkungan, 
komunikatif, 
toleransi 
Keanekaragam
an Hayati 
Mempelajari 
modul 
pembelajaran, 
mengerjakan 
latihan serta tes 
formatif dan 
melakukan 
diskusi dalam 
kelompok untuk 
mengerjakan LKS 
 
 Siswa dapat menjelaskan 
pengertian 
keanekaragaman hayati 
 Siswa dapat menjelaskan 
penyebab terjadinya 
keanekaragaman hayati 
 Siswa dapat 
membedakan tingkatan 
keanekaragaman hayati 
 Siswa dapat memberikan 
contoh keanekaragaman 
hayati tingkat gen, jenis 
dan ekosistem 
 Siswa dapat memberikan 
contoh manfaat adanya 
keanekaragaman hayati 
Produk 
pengamatan 
sikap, 
latihan, 
tugas, tes 
formatif 
2 x 45’ Sumber: 
Buku acuan yang relevan, 
lingkungan sekitar 
Gembong Tjitrosoepomo. 
1985. Morfologi 
Tumbuhan. 
Yogyakarta: Gadjah 
Mada University 
Press. 
Sudarsono, Ratnawati & 
Budiwati. 2005. 
Taksonomi 
Tumbuhan Tinggi. 
Malang: UM 
PRESS. 
Alat: 
Loupe, OHP 
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 Rasa ingin tahu, 
kerja keras, peduli 
lingkungan, 
komunikatif, 
toleransi 
Klasifikasi 
 
 
 
 
 
 
 
 Mempelajari 
modul 
pembelajaran, 
mengerjakan 
latihan serta tes 
formatif dan 
melakukan 
diskusi dalam 
kelompok untuk 
mengerjakan 
lembar kerja 
siswa (LKS) dan 
tugas 
 Melakukan 
pengamatan 
keanekaragaman 
makhluk hidup di 
lingkungan 
sekitar  
 Siswa dapat menjelaskan 
tujuan dan manfaat 
klasifikasi makhluk 
hidup 
 Siswa dapat 
mengklasifikasikan 
tanaman bunga 
berdasarkan ciri-ciri 
morfologi 
 Siswa dapat menjelaskan 
sistem penamaan untuk 
setiap tingkatan takson 
tumbuhan dengan benar 
Produk 
pengamatan 
sikap, 
latihan, tes 
formatif  
2 x 45’ Sumber: 
Sudarsono, Ratnawati & 
Budiwati. 2005. 
Taksonomi 
Tumbuhan Tinggi. 
Malang: UM 
PRESS. 
 
 
Mengetahui  Yogyakarta,     Mei 2012 
Kepala Sekolah 
 
 
 
 
NIP. 
 Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
NIP. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMA/MA 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester : X/2 
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit 
Standar Kompetensi : 2. Memahami manfaat keanekaragaman hayati 
Kompetensi Dasar : 3.1 Mendeskripsikan konsep keanekaragaman gen, 
jenis, ekosistem melalui pengamatan 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Merumuskan konsep keanekaragaman hayati melalui kegiatan 
pengamatan 
2. Mengklasifikasikan makhluk hidup yang beranekaragam melalui kegiatan 
pengamatan 
3. Menjelaskan penamaan untuk setiap tingkatan takson pada tumbuhan 
4. Menjelaskan manfaat keanekaragaman hayati 
Indikator: 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian keanekaragaman hayati 
2. Siswa dapat menjelaskan penyebab terjadinya keanekaragaman hayati 
3. Siswa dapat membedakan tingkatan keanekaragaman hayati 
4. Siswa dapat memberikan contoh keanekaragaman hayati tingkat gen, 
jenis dan ekosistem 
5. Siswa dapat memberikan contoh manfaat adanya keanekaragaman hayati 
6. Siswa dapat menjelaskan tujuan dan manfaat klasifikasi makhluk hidup 
7. Siswa dapat mengklasifikasikan tanaman bunga berdasarkan ciri-ciri 
morfologi 
8. Siswa dapat menjelaskan sistem penamaan untuk setiap tingkatan takson 
tumbuhan dengan benar 
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C. Materi Pembelajaran 
1. Keanekaragaman Hayati 
a) Keanekaragaman tingkat Gen 
Keanekaragamana hayati tingkat gen merupakan tingkat 
keanekaragaman yang paling rendah. Gen adalah faktor pembawa sifat 
yang terdapat di dalam kromosom. Gen setiap makhluk hidup 
mempunyai bahan dasar kimia yang sama, namun susunannya berbeda, 
perbedaan susunan inilah yang menyebabkan terjadinya keanekaragaman 
gen. Jadi keanekaragaman gen adalah variasi susunan gen dalam suatu 
spesies. 
b) Keanekaragaman tingkat Jenis 
Keanekaragaman hayati tingkat jenis menunjukkan keanekaragaman atau 
variasi yang terdapat pada berbagai jenis atau spesies makhluk hidup. 
Variasi ini disebabkan oleh keanekaragaman gen yang mengontrol 
spesies sehingga setiap spesies mempunyai perbedaan-perbedaan sifat. 
c) Keanekaragaman tingkat Ekosistem 
Keanekaragaman pada tingkat ekosistem terjadi akibat interaksi yang 
kompleks antara komponen biotik dengan abiotik. Interaksi biotik terjadi 
antara makhluk hidup yang satu dengan yang lain (baik di dalam jenis 
maupun antar jenis) yang membentuk suatu komunitas, sedangkan 
interaksi biotik-abiotik terjadi antara makhluk hidup dengan lingkungan 
fisik yaitu suhu, cahaya dan lingkungan kimiawi antara lain air, mineral 
dan keasaman. 
d) Manfaat Keanekaragaman Hayati 
(1) Sumber Plasma Nutfah 
(2) Ilmu Pengetahuan  
2. Klasifikasi 
a) Pengertian 
Klasifikasi merupakan  pengelompokan makhluk hidup berdasarkan 
keseragaman ciri atau sifat di antara keanekaragaman sifat yang ada di 
antara makhluk hidup tersebut. Berdasarkan dasar pengelompokkannya, 
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klasifikasi dapat dibedakan menjadi klasifikasi secara artifisial, 
klasifikasi secara alamiah dan klasifikasi filogeni. 
b) Tujuan dan manfaat Klasifikasi  
(1) Mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan ciri-ciri 
yang dimiliki 
(2) Mendeskripsikan ciri-ciri suatu jenis makhluk hidup untuk 
membedakannya dengan makhluk hidup dari jenis yang lain 
(3) Mengetahui hubungan kekerabatan antar makhluk hidup 
(4) Memberi nama makhluk hidup yang belum diketahui namanya 
c) Ketentuan dalam penamaan 
(1) Nama suatu species terdiri atas dua kata, kata pertama merupakan 
nama genus dan kata kedua merupakan penunjuk jenis. 
(2) Huruf pertama nama genus ditulis dengan huruf kapital, sedangkan 
huruf pertama nama penunjuk jenisnya ditulis dengan huruf kecil. 
(3) Nama species menggunakan bahasa Latin atau yang dilatinkan. 
Misalnya: Rosa chinensis (mawar), Ixora coccinea (Soka). 
(4) Nama species dicetak miring, digaris bawah, atau dicetak dengan 
huruf yang berbeda dengan teks lain. Misalnya Rosa chinensis 
(mawar), Ixora coccinea (Soka), Jasminum sambac (melati), 
Adenium obesum (kamboja). 
(5) Apabila nama tumbuhan terdiri atas lebih dari dua kata, kata kedua 
dan berikutnya harus digabung atau diberi tanda penghubung. 
Misalnya: Hibiscus rosasinensis atau Hibiscus rosa-sinensis. 
(6) Nama species juga mencantumkan inisial pemberi nama species 
tersebut, contohnya Pachystachys lutea L. (yang memberi nama 
bunga lilin mas adalah Linnaeus). 
 
D. Metode Pembelajaran 
Diskusi, ceramah, penugasan 
 
 
128 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke 1 
No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 Pendahuluan  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
 Apesepsi: Guru bertanya pada siswa apakah pernah 
mengunjungi Pusat Penjualan tanaman di Pare 
Magelang dan hal apa saja yang menarik yang dapat 
ditemui di sana? 
10 menit 
 Kegiatan Inti  
Nilai-nilai budaya dan karakter yang diintegrasikan: Rasa 
ingin tahu, kerja keras, peduli lingkungan, komunikatif, 
toleransi 
Eksplorasi  
 Guru meminta siswa untuk mengamati gambar bunga di 
dalam modul pada Kegiatan Belajar 1 
 Siswa berdiskusi untuk mengamati ciri-ciri morfologi 
bunga 
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok untuk 
mengerjakan kegiatan mandiri dalam LKS 
Elaborasi  
 Siswa mempelajari modul,mengerjakan soal latihan dan 
tes formatif 
Konfirmasi  
 Guru mengklarifikasi hasil diskusi siswa 
70 menit 
 Penutup: 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
10 menit 
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Pertemuan ke 2: 
No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 Pendahuluan: 
 Apersepsi: guru bertanya bagaimana cara 
mengklasifikasn makhluk hidup yang beranekaragam di 
lingkungan sekitar? 
10 menit 
 Kegiatan Inti: 
Nilai-nilai budaya dan karakter yang diintegrasikan: Rasa 
ingin tahu, kerja keras, peduli lingkungan, komunikatif, 
toleransi 
Eksplorasi  
 Guru membagikan modul pembelajaran pada siswa 
Elaborasi  
 Siswa mempelajari modul serta mengerjakan latihan 
dan tes formatif 
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok untuk 
mengerjakan tugas mandiri dalam LKS  
 Guru meminta siswa mengerjakan kegiatan mandiri di 
luar jam pelajaran dan mengumpulan laporan hasil 
penelitian 
Konfirmasi  
 Guru mengklarifikasi jawaban siswa  
70 menit 
 Penutup: 
 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari  
10 menit 
 
F. Sumber Belajar: 
1. Sumber Belajar 
Pratiwi, dkk. 2007. Biologi SMA Jilid 1 untuk Kelas X. Jakarta: Erlangga 
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Sudarsono, Ratnawati & Budiwati. 2005. Taksonomi Tumbuhan Tinggi. 
Malang: Universitas Negeri Malang (UM PRESS). 
2. Media Pembelajaran: 
a) Lingkungan sekitar, foto bunga di pusat penjualan tanaman Pare 
Magelang, loupe 
b) Modul Pembelajaran Keanekaragaman Hayati pada Tanaman Bunga di 
Pusat Penjualan Tanaman di Pare Magelang 
G. Penilaian  
1. Kognitif   : Penugasan, soal latihan, tes formatif 
2. Afektif   : Sikap anak pada waktu KBM berlangsung 
3. Psikomotor : Kinerja dalam pengamatan di lapangan dan diskusi 
Mengetahui  Yogyakarta,    Mei 2012 
Kepala Sekolah 
 
 
 
NIP. 
 Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
NIP. 
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KISI-KISI SOAL TES FORMATIF 1 
 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : X/2 
Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 
Jumlah Butir Soal  : 15 
 
No Indikator Pembelajaran CI C2 C3 C4 Jumlah 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian keanekaragaman 
hayati 
PG 1    2 
2. Siswa dapat menjelaskan penyebab terjadinya 
keanekaragaman hayati 
 PG 2, PG 7   2 
3. Siswa dapat membedakan tingkatan keanekaragaman 
hayati 
 PG 3, PG 8,  PG 10, PG 
11, PG 14 
PG 13 6 
4. Siswa dapat memberikan contoh keanekaragaman hayati 
tingkat gen, jenis dan ekosistem 
PG 12 PG 9 PG 4, PG 
5 
PG 15 5 
5. Siswa dapat memberikan contoh manfaat adanya 
keanekaragaman hayati 
 PG 6    
Jumlah Butir 2 6 5 2 15 
Persentase 13,33% 40% 33,33% 13,33% 100% 
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KISI-KISI SOAL TES FORMATIF 2 
 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : X/2 
Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 
Jumlah Butir Soal  : 15 
 
No Indikator Pembelajaran CI C2 C3 C4 Jumlah 
1. Siswa dapat menjelaskan tujuan dan manfaat klasifikasi 
makhluk hidup 
PG 3  PG 1   2 
2. Siswa dapat mengklasifikasikan tanaman bunga 
berdasarkan ciri-ciri morfologi 
  PG 2, PG 
7 
PG 13, 
PG 14 
4 
3. Siswa dapat menjelaskan sistem penamaan untuk setiap 
tingkatan takson tumbuhan dengan benar 
PG 4, PG 
12 
PG 5, PG 6, 
PG 8, PG 9, 
PG 10 
PG 11, PG 
15 
 9 
Jumlah Butir 3 6 4 2 15 
Persentase 20% 40% 26,67% 13,33% 100% 
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Modul Pembelajaran Keanekaragaman Hayati & Klasifikasi
ii | P a g e
KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt atas segala nikmat dan karunia-
Nya sehingga modul pembelajaran Biologi mengenai Keanekaragaman Hayati dan
Klasifikasi ini dapat diselesaikan dengan baik.
Modul pembelajaran ini berisi tentang materi Keanekaragaman Hayati yang disusun
berdasarkan hasil penelitian di Pusat Penjualan Tanaman di Pare Magelang pada bulan
Januari 2012 dengan Standar Kompetensi 3. Memahami manfaat keanekaragaman
hayati dan Kompetensi Dasar 3.1 Mendeskripsikan konsep keanekaragaman gen, jenis
dan ekosistem melalui kegiatan pengamatan.
Ilmu Biologi merupakan ilmu yang mengkaji berbagai fenomena yang terjadi pada
makhluk hidup dalam kehidupan dan interaksinya dengan lingkungan alam sekitar.
Pemanfaatan keanekaragaman tanaman bunga di Pusat penjualan Tanaman di Pare
Magelang sebagai sumber belajar siswa merupakan suatu bentuk interaksi secara
langsung dengan objek yang mereka pelajari. Seseorang yang memiliki pengetahuan
Biologi diharapkan dapat bersikap dan bertindak secara ilmiah terhadap permasalahan
hidup dan kehidupan makhluk hidup dalam lingkungannya.
Penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada dosen pembimbing yaitu Bapak
Dr. IGP. Suryadarma dan Bapak Sudarsono, M.Si yang telah membimbing dalam
pembuatan modul ini, serta semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan
modul. Penyusun menyadari bahwa modul ini masih terdapat kekurangan. Oleh karena
itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari para
pembaca modul ini. Semoga modul ini bisa bermanfaat bagi dunia pendidikan
khususnya pembelajaran biologi.  Selamat belajar!!
Yogyakarta,    April 2012
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL BAGI SISWA
1. Keberhasilan belajar dengan modul tergantung dari kedisiplinan dan ketekunan
dalam memahami dan mematuhi langkah-langkah belajarnya
2. Belajar dengan modul ini dilakukan secara mandiri dan kelompok dalam jam
pelajaran ataupun di luar jam pelajaran
3. Dalam modul ini tidak semua materi dijelaskan secara rinci dan bukan
merupakan satu-satunya sumber belajar sehingga siswa boleh mencari sumber-
sumber lain untuk lebih memahami materi pelajaran
4. Langkah-langkah berikut perlu diketahui dan diikuti untuk belajar dengan modul
ini, yaitu:
 Baca dan pahami tujuan pembelajaran dan uraian materi yang terdapat
dalam modul ini
 Bila dalam mempelajari modul ini mengalami kesulitan, diskusikan
dengan teman-teman yang lain, dan apabila belum terpecahkan bisa
ditanyakan kepada guru
 Kerjakan juga tugas, soal latihan dan kegiatan yang ada pada kegiatan
belajar untuk lebih memahami materi yang disampaikan
 Setelah merasa memahami materi yang terdapat dalam modul, kerjakan
secara mandiri tes formatif dalam setiap kegiatan belajar guna evaluasi
keberhasilan belajar kalian
 Periksalah hasil latihan dan tes formatif kalian dengan kunci jawaban
yang ditampilkan dalam modul ini. Perhatikan umpan balik di setiap
akhir kegiatan dalam modul ini. Apabila tes formatif mencapai 80%
maka kalian dapat melanjutkan kegiatan belajar selanjutnya, apabila
belum mencapai 80% kalian bisa mempelajari kembali materi yang ada.
 Demi keberhasilan belajar kalian, maka dalam mempelajari modul ini,
urutan kegiatan harus diikuti dengan benar.
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KOMPETENSI
Modul pembelajaran ini merupakan modul yang disusun sebagai bahan ajar
dalam materi Keanekaragaman Hayati khususnya keanekaragaman tanaman bunga.
Modul pembelajaran ini digunakan untuk:
Kelas : X (Sepuluh)
Semester : II (Dua)
Materi : Keanekaragaman Hayati
Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat Keanekaragaman Hayati
Kompetensi Dasar : 3.1 Mendeskripsikan konsep keanekaragaman gen,
jenis, ekosistem melalui kegiatan pengamatan.
Tujuan :
1. Merumuskan konsep keanekaragaman hayati melalui kegiatan pengamatan
2. Mengklasifikasikan makhluk hidup yang beranekaragam melalui kegiatan
pengamatan
3. Menjelaskan penamaan untuk setiap tingkatan takson pada tumbuhan
4. Menjelaskan manfaat keanekaragaman hayati
Indikator :
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian keanekaragaman hayati
2. Siswa dapat menjelaskan penyebab terjadinya keanekaragaman hayati
3. Siswa dapat membedakan tingkatan keanekaragaman hayati
4. Siswa dapat memberikan contoh keanekaragaman hayati tingkat gen, jenis
dan ekosistem
5. Siswa dapat memberikan contoh manfaat adanya keanekaragaman hayati
6. Siswa dapat menjelaskan tujuan dan manfaat klasifikasi makhluk hidup
7. Siswa dapat mengklasifikasikan tanaman bunga berdasarkan ciri-ciri morfologi
8. Siswa dapat menjelaskan sistem penamaan untuk setiap tingkatan takson
tumbuhan dengan benar
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PETA KONSEP
meliputi
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KEANEKARAGAMAN HAYATI
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Keanekaragaman
Tingkat Ekosistem
Keanekaragaman Bunga di Pusat
Penjualan Tanaman di Pare Magelang
Klasifikasi
Ekosistem
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Berdasar Kesempurnaan Bunga
Berdasar Simetri Bunga
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Indikator Pembelajaran:
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian keanekaragaman hayati
2. Siswa dapat menjelaskan penyebab terjadinya keanekaragaman
hayati
3. Siswa dapat membedakan tingkatan keanekaragaman hayati
4. Siswa dapat memberikan contoh keanekaragaman hayati tingkat
gen, jenis dan ekosistem
5. Siswa dapat memberikan contoh manfaat adanya
keanekaragaman hayati
1
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PENDAHULUAN
Perhatikan gambar 1 di samping!!!
Gambar di samping merupakan beberapa contoh
bunga yang ditemukan di Pusat Penjualan Tanaman di
Pare Magelang. Perhatikan ciri morfologi pada setiap
jenis bunga. Apakah terdapat persamaan ciri antara
satu bunga dengan bunga yang lain?
Dan apakah ada perbedaan ciri morfologi dari
ketiganya? Konsep apa yang kalian peroleh dari
adanya persamaan dan perbedaan ciri tersebut?
URAIAN MATERI
Untuk menjawab beberapa pertanyaan di atas, perhatikan uraian berikut ini.
Dari kegiatan pengamatan gambar 1 yang telah kalian lakukan dapat diketahui bahwa
terdapat persamaan dan perbedaan ciri morfologi pada setiap jenis bunga di atas.
Jika diperhatikan bunga Alamanda dan mawar, keduanya mempunyai persamaan ciri
yaitu berwarna kuning namun kedua bunga tersebut juga memiliki perbedaan ciri
yaitu bentuk mahkotanya berbeda. Sedangkan bunga Alamanda dan bunga Nerium
mempunyai persamaan ciri bentuk mahkotanya sama yaitu berbentuk terompet
namun memiliki perbedaan warna mahkota.
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa makhluk hidup di alam ini memiliki
ciri yang beragam. Setiap jenis makhluk hidup memiliki ciri tersendiri yang
membedakan dengan makhluk hidup yang lain. Makhluk hidup yang sejenis (dalam
spesies yang sama) mempunyai ciri yang sama atau dengan kata lain dalam spesies
Gambar 1. A. Allamanda cathartica,
B. Nerium indicum, C. Rosa chinensis
(Sumber: Dokumen Pribadi)
A
B
C
A. Konsep Keanekaragaman Hayati
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yang sama terdapat keseragaman ciri makhluk
hidup, sedangkan antarspesies yang berbeda
terdapat keanekaragaman. Keanekaragaman
hayati yang ada di dunia ini meliputi berbagai
variasi bentuk, ukuran, jumlah (frekuensi),
warna dan sifat-sifat lain dari makhluk hidup.
Ada dua faktor penyebab terjadinya keanekaragaman makhluk hidup yaitu
faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor genetik disebabkan oleh adanya gen
yang akan memberikan sifat dasar/ sifat bawaan. Sifat bawaan itu diwariskan secara
turun temurun dari induk kepada keturunannya. Namun sifat bawaan tersebut
terkadang tidak muncul (tidak tampak) karena faktor lingkungan. Faktor bawaan
sama tetapi lingkungan berbeda akan mengakibatkan sifat yang tampak menjadi
berbeda.
Keanekaragaman hayati tidak bersifat statis, melainkan dapat berubah sesuai
perubahan komposisi genetika spesies karena adanya pengaruh lingkungan baik
secara alamiah (proses seleksi alam) maupun karena buatan manusia, misalnya proses
persilangan mencari bibit unggul.
Untuk memahaminya, perlu diingat bahwa suatu sifat yang tampak (fenotip)
merupakan ekspresi dari sifat yang tidak tampak (genotip) yang dikandung oleh gen
dan seringkali sifat tersebut dipengaruhi oleh lingkungan tempat hidupnya.
Jadi, terdapat interaksi antara faktor genetik dan faktor lingkungan. Karena
adanya kedua faktor tersebut, muncullah keanekaragaman hayati.
Setiap sistem lingkungan memiliki
keanekaragaman yang berbeda.
Keanekaragaman hayati ditunjukkan
antara lain oleh variasi bentuk, ukuran,
jumlah (frekuensi), warna dan sifat-
sifat lain makhluk hidup, sedangkan
keseragaman adalah ciri yang sama
yang terdapat dalam satu spesies.
Bagaimana Keanekaragaman Makhluk Hidup dapat terjadi???
F = G + L
Fenotip = Genotip + Lingkungan
Modul Pembelajaran Keanekaragaman Hayati & Klasifikasi
4 | P a g e
Keanekaragaman hayati dapat terjadi pada berbagai tingkatan kehidupan mulai
dari organisme tingkat rendah sampai tingkat tinggi. Keanekaragaman hayati juga
terjadi dari tingkat individu sampai tingkat interaksi kompleks. Secara garis besar,
keanekaragaman hayati terbagi menjadi 3 tingkatan yaitu keanekaragaman tingkat
gen, keanekaragaman tingkat jenis dan keanekaragaman tingkat ekosistem.
1. Keanekaragaman Tingkat Gen
Keanekaragamana hayati tingkat gen merupakan tingkat keanekaragaman
yang paling rendah. Gen adalah faktor pembawa sifat yang terdapat di dalam
kromosom. Gen setiap makhluk hidup mempunyai bahan dasar kimia yang sama,
namun susunannya berbeda, perbedaan susunan inilah yang menyebabkan
terjadinya keanekaragaman gen.
Dengan adanya keanekaragaman gen,
sifat-sifat di dalam satu spesies bervariasi
yang dikenal dengan istilah varietas.
Misalnya, ada varietas padi PB, rojo lele
dan varietas padi tahan wereng. Sekilas penampakan antarvarietas itu sama karena
masih tergolong spesies yang sama. Akan tetapi, setiap varietas memiliki gen yang
berbeda sehingga memunculkan sifat-sifat khas yang dimiliki oleh tiap-tiap varietas
itu.
Setiap individu memiliki ciri tersendiri yang dapat membedakan dengan
individu yang lain meskipun dalam satu spesies. Jadi keanekaragaman gen dapat
dilihat dari adanya variasi ciri yang tampak (fenotip) pada makhluk hidup dalam
satu jenis/spesies.
Untuk dapat lebih mempermudah dalam memahami keanekaragaman tingkat
gen maka perhatikan gambar bunga di bawah ini. Berikut ini adalah contoh
keanekaragaman tingkat gen pada beberapa bunga yang ditemukan di pusat
penjualan tanaman di Pare Magelang:
Keanekaragaman gen adalah
variasi susunan gen dalam suatu
spesies.
B. Tingkatan Keanekaragaman Hayati
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1. Bunga Mawar (Rosa chinensis)
Gambar 2. Rosa chinensis
(Sumber: Dokumen Pribadi)
Gambar 2 menunjukkan adanya keanekaragaman fenotip yang
mengekspresikan adanya keanekaragaman gen pada jenis bunga Mawar.
Bunga-bunga itu menunjukkan variasi dalam satu spesies Rosa chinensis.
Perbedaan atau ciri fenotip yang sangat jelas dapat dilihat yaitu pada warna
bunganya, dimana bunga mawar mempunyai warna bunga putih dan merah.
2. Bunga Cantik Manis (Portulaca grandiflora)
Gambar 3. A. Portulaca grandiflora Hot Pink, B. Portulaca grandiflora Phyladelphia,
C. Portulaca grandiflora double mahkota
(Sumber: Dokumen Pribadi)
Gambar 3 menunjukkan adanya keanekaragaman fenotip yang
mengekspresikan adanya keanekaragaman gen pada jenis bunga cantik manis.
Bunga-bunga tersebut menunjukkan variasi dalam satu spesies Portulaca
grandiflora. Perbedaan atau ciri fenotip yang sangat jelas dapat dilihat yaitu
pada warna bunganya, dimana warna bunganya bermacam-macam, ada yang
berwarna merah muda dan campuran putih dan merah muda.
A B C
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3. Bunga Bougenvil (Bougainvillea spectabilis)
Gambar 4. Bougainvillea spectabilis
(Sumber: Dokumen Pribadi)
Gambar 4 menunjukkan adanya keanekaragaman fenotip yang
mengekspresikan adanya keanekaragaman gen pada jenis bunga Bogenvil.
Bunga-bunga itu menunjukkan variasi dalam satu spesies Bougainvillea
spectabilis. Perbedaan atau ciri fenotip yang sangat jelas dapat dilihat yaitu
pada warna bunganya, dimana bunga bogenvil mempunyai warna bunga
putih dan ungu.
4. Bunga Euphorbia (Euphorbia milii)
Gambar 5. A. Euphorbia milii “Golden Eagle”, B. Euphorbia milii “Red Dragon”
(Sumber: Dokumen Pribadi)
Gambar 5 menunjukkan adanya keanekaragaman fenotip yang
mengekspresikan adanya keanekaragaman gen pada jenis bunga Euphorbia.
Bunga-bunga itu menunjukkan variasi dalam satu spesies dengan nama
Euphorbia milii. Perbedaan atau ciri fenotip yang sangat jelas dapat dilihat
yaitu pada warna bunganya, dimana bunga Euphorbia mempunyai warna
bunga putih berukuran besar dan berwana merah dengan ukuran bunga lebih
kecil.
A B
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2.Keanekaragaman Tingkat Jenis
Keanekaragaman hayati tingkat jenis menunjukkan keanekaragaman atau
variasi yang terdapat pada berbagai jenis atau spesies makhluk hidup. Variasi ini
tidak lain disebabkan oleh keanekaragaman gen yang mengontrol spesies sehingga
setiap spesies mempunyai perbedaan-perbedaan sifat. Keanekaragaman tingkat
jenis lebih mudah diamati jika dibandingkan dengan keanekaragaman tingkat gen.
Jadi keanekaragaman tingkat jenis adalah keanekaragaman yang ditemukan di
antara organisme yang tergolong dalam spesies yang berbeda baik yang termasuk
dalam satu famili/genus. Dua individu bisa dikatakan sejenis apabila dapat saling
kawin dan menghasilkan keturunan fertil (subur). Namun apabila terjadi
perkawinan dengan jenis yang lain tidak akan menghasilkan keturunan yang fertil.
Untuk dapat lebih mempermudah dalam memahami keanekaragaman tingkat
jenis maka perhatikan gambar bunga di bawah ini. Berikut ini adalah
keanekaragaman tingkat jenis pada berbagai jenis bunga yang ditemukan dari
penelitian keanekaragaman bunga di pusat penjualan tanaman di Pare Magelang:
1. Famili Apocynaceae
Gambar 6. A. Adenium obesum, B. Nerium oleander, C. Catharanthus roseus,
D. Mandevilla boliviensis, E. Allamanda cathartica
(Sumber: Dokumen Pribadi)
Gambar 6 menunjukkan keanekaragaman hayati tingkat jenis dalam satu
famili yaitu famili Apocynaceae. Famili ini memiliki ciri umum berupa (1)
bunga dalam anak payung, malai rata, (2) merupakan bunga sempurna
karena memiliki putik dan benang sari, (3) kelopak bunga kebanyakan
berbilangan lima, (4) mahkota bunganya berdaun lekat dengan letak yang
terputar, (5) benang sari tertancap pada tabung mahkota berseling dalam
lekukan.
A B C D E
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2. Genus Allamanda
Gambar 7.  A. Allamanda cathartica, B. Allamanda violacea
(Sumber: Dokumen Pribadi)
Bunga di atas termasuk dalam satu genus/marga yaitu Allamanda namun
berbeda spesies. Perbedaan itu terlihat dari warna bunga yang ada dimana
jenis Allamanda cathartica memiliki warna bunga kuning, sedangkan
Allamanda violacea memiliki warna bunga ungu.
3.Keanekaragaman Tingkat Ekosistem
Ekosistem merupakan kesatuan antara makhluk hidup dengan lingkungannya.
Dalam ekosistem terdapat komponen biotik, yang terdiri atas benda-benda hidup
dan komponen abiotik, yang terdiri atas benda-benda tak hidup. Dalam tiap
ekosistem terdapat komponen abiotik dan komponen biotik yang berbeda-beda.
Keanekaragaman pada tingkat ekosistem terjadi akibat interaksi yang
kompleks antara komponen biotik dengan abiotik. Interaksi biotik terjadi antara
makhluk hidup yang satu dengan yang lain (baik di dalam jenis maupun antar
jenis) yang membentuk suatu komunitas, sedangkan interaksi biotik-abiotik terjadi
antara makhluk hidup dengan lingkungan fisik yaitu suhu, cahaya dan lingkungan
kimiawi antara lain air, mineral, dan keasaman.
Pembelajaran Keanekaragaman Hayati di Pusat Penjualan tanaman Pare
Magelang, hanya sampai keanekaragaman tingkat jenis karena di sana tidak
terdapat beragam tipe ekosistem. Untuk itu, pembahasan mengenai
keanekaragaman tingkat ekosistem pada modul ini diambil dari hasil  kajian
literatur.
A B
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Dengan beranekaragamnya kondisi lingkungan dan keanekaragaman hayati,
terbentuklah keanekaragaman ekosistem. Tiap-tiap ekosistem memiliki
keanekaragaman makhluk hidup tertentu pula. Misalnya ekosistem sawah,
ekosistem kebun, ekosistem pekarangan dan ekosistem kolam. Tiap-tiap ekosistem
memiliki ciri fisik, kimiawi dan biologis tersendiri. Flora dan fauna yang terdapat
di dalam ekosistem tertentu berbeda dengan flora dan fauna yang terdapat di
dalam ekosistem yang lain.
1. Sumber Plasma Nutfah
Plasma nutfah merupakan substansi atau sumber sifat keturunan makhluk hidup
yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan jenis unggul baru. Di Indonesia
terdapat keanekaragaman hayati yang tinggi, di antaranya banyak jenis tumbuhan
maupun hewan yang memiliki sifat-sifat unggul seperti perakarannya kuat, tahan
terhadap hama dan penyakit, tahan terhadap kekeringan, maupun tahan terhadap
air asin.
Gambar 8. Ekosistem Kolam, B. Ekosistem Sawah, C. Ekosistem Ladang
(Dokumen Pribadi)
A B
C
C. Manfaat Keanekaragaman Hayati
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2. Manfaat Keindahan (Estetika)
Tanaman yang ditemukan di Pusat Penjualaan Tanaman di Pare Magelang dapat
dimanfaatkan sebagai tanaman hias karena dapat menjadikan pemandangan
sekitar terlihat indah.
3. Sumber Ilmu Pengetahuan
Adanya keanekaragaman pada tumbuhan bunga bisa dimanfaatkan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan alam. Selain itu, tumbuhan bisa dimanfaatkan
sebagai sumber belajar bagi siswa untuk mengetahui  tentang ciri morfologi
tumbuhan dan keanekaragaman tumbuhan. Hingga saat ini masih banyak jenis
tumbuhan bunga yang belum dipelajari dan belum diketahui manfaatnya. Dengan
demikian keadaan ini masih dapat dimanfaatkan sebagai sarana pengembangan
pengetahuan dan penelitian bagi berbagai bidang pengetahuan.
4. Sumber Bahan Obat-obatan
Tanaman bunga dapat dijadikan sebagai sumber bahan obat-obatan tradisional
seperti: bunga tapak dara, bunga matahari, bunga pukul empat, bunga kamboja,
Contoh pemanfaatan tanaman bunga sebagai obat-obatan yaitu:
a) Bunga Melati, dapat digunakan untuk menyembuhkan mata perih dan
merah.
b) Bunga Kenanga, merupakan bahan baku untuk penghilang bau badan. Bunga
kenanga juga dapat dipakai sebagai bahan lulur badan.
c) Bunga Gardenia, digunakan untuk mengobati hepatitir, radang mata merah,
demam, kencing berdarah dan mimisan.
d) Bunga Jengger Ayam, digunakan sebagai obat alami anti darang,
menghentikan pendarahan, batuk darah dan disentri
e) Kembang sepatu, digunakan sebagai obat herbal untuk batuk berdahak, TBC,
gondongan dan disentri.
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LATIHAN 1
1. Makhluk hidup di dunia ini beranekaragam, apakah setiap jenis makhluk hidup
mempunyai ciri yang sama?
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
2. Pada tingkat apa sajakah keanekaragaman dapat terjadi?
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
3. Di lingkungan sekitar banyak dijumpai ekosistem misalnya ekosistem sawah, ladang,
pekarangan dan kebun. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya keanekaragaman
ekosistem tersebut?
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................
4. Perhatikan gambar di bawah ini!!!
Gambar 9. A. Nymphaea stellata, B&C. Nymphaea nouchali
Gambar A dan B menunjukkan keanekaragaman tingkat apa?
Gambar B dan C menunjukkan keanekaragaman tingkat apa?
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
5. Makhluk hidup di dunia ini sangat beranekaragam, mengapa terjadi demikian?
.................................................................................................................
.................................................................................................................
.................................................................................................................
A CB
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 1
A. Topik
Keanekaragaman Hayati tingkat Jenis
B. Tujuan
Mengetahui adanya variasi morfologi pada bunga dalam satu jenis
C. Alat dan Bahan
1. Alat tulis
2. Tanaman bunga Mandevilla
D. Cara Kerja
1. Buatlah kelompok yang beranggotakan 4-5 anak
2. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan pengamatan
3. Pergilah ke pusat penjualan tanaman di Pare Magelang
4. Lakukan pengamatan ciri morfologi pada bunga jenis Mandevilla yang ditemukan
di Pusat Penjualan Tanaman di Pare Magelang
5. Catat hasil pengamatan ke dalam tabel pengamatan seperti di bawah ini
E. Data Hasil Pengamatan
No Jenis Bunga Bentuk
mahkota
Warna
Bunga
Ukuran
Bunga
Warna
kerongkongan
bunga
1. Mandevilla laxa
2. Mandevilla sanderi
3. Mandevilla amabilis
4. Mandevilla boliviensis
5. Mandevilla splendens
F. Diskusi
1. Berdasarkan hasil pengamatan, adakah keanekaragaman sifat pada jenis bunga
tersebut?
....................................................................................................................
....................................................................................................................
2. Berdasarkan hasil pengamatan, adakah bunga yang memiliki ciri morfologi yang
sama?
....................................................................................................................
....................................................................................................................
G. Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan pengamatan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:
....................................................................................................................
....................................................................................................................
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Akhir tahun 2003, Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Indonesia
(BAPPENAS) mengeluarkan dokumen Nasional Strategi dan Rencana Aksi
Keanekaragaman Hayati Indonesia (Indonesian Biodiversity Strategy and Action Plan-
IBSAP, 2003-2020). Dokumen Ini mempunyai keinginan mencapai sasaran terwujudnya
masyarakat Indonesia yang peduli, berdaya dan mandiri dalam melestarikan dan
memanfaatkan keanekaragaman hayati secara optimal, adil dan berkelanjutan melalui
pengelolaan yang bertanggung jawab untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.
Menurut Penelitian Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), masyarakat
Indonesia menggunakan lebih dari 940 spesies liar sebagai bahan tanaman obat
tradisional maupun modern, juga 100 spesies tumbuh-tumbuhan sebagai sumber
karbohidrat, tidak urang dari 100 spesies kacang-kacangan, 450 spesies buah-buahan
serta 250 spesies sayur termasuk jamur yang menjadi menu masyarakat sehari-hari. Selain
itu ternyata ada 56 spesies bambu dan 150 spesies rotan yang memberi manfaat dan
sumber pendapatan ekonomi.
Kekayaan keanekaragaman hayati untuk tumbuhan, misalnya juga didata oleh
Yayasan Prosea (Plant Resources of South East Asia - Sumber Tanaman Asia Tenggara),
yang mendeskripsikan kekayaan tanaman di Asia Tenggara dan menjadikannya buku
hijau dengan jumlah 20 jilid buku. Secara keseluruhan ternyata 40 % nilai ekonomi
dunia mengandalkan proses produk keanekaragaman hayati, yaitu yang terkait dengan
industri farmasi, kesehatan, pangan, pertanian dan kosmetika yang mengarah pada
komersialisasi.
Di Indonesia, menurut BAPPENAS penyusutan keanekaragaman hayati terjadi
bersamaan dengan rusaknya hutan alam. Misalnya tahun 1999, didata dari 46,7 juta ha
luas hutan produksi, hanya 41 % yang berupa hutan primer. Sedangkan kawasan hutan
alam yang rusak di seluruh Indonesia mencapai 43 juta ha, artinya sepertiga dari luas
hutan Indonesia yang mengandung keanekaragaman hayati telah musnah. Sekarang ini,
ditambah dengan laju rata-rata deforestrasi antara 1,6 hingga 2,4 juta ha/thn. Dengan
demikian setiap saat Indonesia akan kehilangan stok genetic (plasma nuftah)
keanekaragaman hayati yang dimiliki.
SEKILAS INFO
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RANGKUMAN
 Setiap sistem lingkungan memiliki keanekaragaman yang
berbeda. Keanekaragaman hayati ditunjukkan antara lain oleh
variasi bentuk, ukuran, jumlah (frekuensi), warna dan sifat-
sifat lain makhluk hidup.
 Keseragaman adalah ciri yang sama yang terdapat dalam satu
spesies.
 Keanekaragaman hayati terjadi karena adanya interaksi antara
faktor genetik dan lingkungan
 Keanekaragaman hayati terdiri dari 3 tingkat yaitu tingkat gen,
jenis dan ekosistem
 Keanekaragaman tingkat gen adalah variasi susunan gen dalam
suatu spesies.
 Keanekaragaman tingkat spesies adalah keanekaragaman yang
ditemukan di antara organisme yang tergolong dalam spesies
yang berbeda, misalnya perbedaan dalam tingkat takson
famili.
 Keanekaragaman pada tingkat ekosistem terjadi akibat
interaksi yang kompleks antara komponen biotik dengan
abiotik.
 Manfaat keanekaragaman hayati antara lain sebagai sumber
plasma nutfah, sumber obat-obatan, sumber pangan dan
untuk kemajuan bidang ilmu pengetahuan.
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A. Petunjuk pengisian
1. Jawablah tes formatif dengan memilih salah satu jawaban yang kalian anggap
benar.
2. Kemudian setelah selesai mengerjakan seluruh soal, cocokkan jawabanmu
dengan kunci jawaban.
3. Hitunglah jawaban yang benar dan bacalah petunjuk umpan balik dan tindak
lanjut.
B. Soal Pilihan Ganda
1. Istilah yang  menunjukkan gambaran keanekaragaman hayati suatu wilayah
adalah ... .
a. Bioprospeksi
b. Biopestisida
c. Bioteknologi
d. Biodiversitas
e. Biodegradasi
2. Faktor yang menyebabkan terjadinya keanekaragaman hayati adalah ... .
a. Habitat dan makanan
b. Genetik dan lingkungan
c. Makanan dan tingkah laku
d. Genetik dan tingkah laku
e. Lingkungan dan tingkah laku
3. Keanekaragaman hayati terbangun oleh tiga tingkatan keanekaragaman yaitu
keanekaragaman ... .
a. Gen, jenis, ekosistem
b. Jenis, fenotip, genotip
c. Sel, jaringan, organ
d. Gen, jenis, populasi
e. Individu, populasi, komunitas
4. Perbedaan bentuk dan warna pada bunga Mandevilla sanderi, Mandevilla
amabilis dan Mandevilla boliviensis menunjukkan adanya keanekaragaman
tingkat ... .
a. Gen
b. Jenis
c. Populasi
d. Komunitas
e. Ekosistem
TES FORMATIF 1
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5. Bunga Portulaca grandiflora mempunyai bentuk dan warna yang berbeda. Hal
ini menunjukkan adanya keanekaragaman hayati tingkat ... .
a. Gen
b. Jenis
c. Ekosistem
d. Kingdom
e. Populasi
6. Beranekaragam jenis makhluk hidup baik hewan maupun tumbuhan memiliki
peran yang sangat penting bagi kehidupan manusia, misalnya sebagai ....
a. penghasil gas CO
b. sumber plasma nutfah
c. penghasil minyak bumi
d. usaha pertambangan
e. usaha perindustrian
7. Variasi fenotip dalam satu spesies timbul karena adanya perbedaan ... .
a. Habitat antar jenis
b. Adaptasi
c. Jenis makanan
d. Susunan genetik
e. Perilaku antar individu
8. Di antara individu sejenis tidak pernah ditemukan yang sama persis untuk semua
sifat. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan ... .
a. Lingkungan
b. Induknya
c. Jenisnya
d. Gen dan lingkungan
e. Plasma nutfah
9. Sawah, kebun dan pekarangan merupakan contoh keanekaragaman hayati
tingkat ... .
a. Gen
b. Jenis
c. Individu
d. Spesies
e. Ekosistem
10. Dua makhluk hidup menempati daerah yang sama dapat disebut spesies apabila
... .
a. Habitat dan warna rambutnya sama
b. Jenis makanan dan cara makannnya sama
c. Cara reproduksi dan jumlah anaknya sama
d. Warna dan bentuk rambutnya sama
e. Dalam perkawinan menghasilkan keturunan fertil
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11. Bunga Portulaca putih dapat dikawinkan dengan bunga Portulaca merah. Bunga
tersebut dapat menghasilkan keturunan yang fertil karena bunga-bunga tersebut
... .
a. Satu genus
b. Satu spesies
c. Satu famili
d. Satu ordo
e. Satu kingdom
12. Ekositem terdiri dari unsur-unsur biotik dan abiotik. Yang termasuk unsur-unsur
biotik adalah ... .
a. Cahaya matahari
b. Tumbuhan
c. Air
d. Udara
e. Tanah
13. Lebih mudah membedakan ciri antara Allamanda cathartica dengan Jasminum
sambac daripada membedakan ciri antara Allamanda cathartica dengan
Allamanda violacea karena ... .
a. Allamanda cathartica dengan Jasminum sambac satu famili
b. Allamanda cathartica dengan Jasminum sambac tergolong plantae
c. Allamanda cathartica dengan Jasminum sambac berbeda spesies
d. Allamanda cathartica dengan Jasminum sambac satu spesies
e. Allamanda cathartica dengan Jasminum sambac satu genus
14. Walaupun Nymphaea stellata berada dalam genus yang sama dengan Nymphaea
nouchali tetapi keduanya mempunyai perbedaan. Hal ini menunjukkan
keanekaragaman hayati tingkat ... .
a. Gen
b. Jenis
c. Populasi
d. Ekosistem
e. Kingdom
15. Kelompok mana yang menunjukkan keanekaragaman tingkat jenis dalam satu
famili?
a. Bunga mawar merah dan mawar putih
b. Bunga Alamanda dan Kamboja
c. Bunga Portulaca bermahkota selapis dan Portulca bermahkota berlapis
d. Bunga kamboja biasa dan kamboja Jepang
e. Bunga teratai besar dan teratai kecil
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Cocokkanlah hasil jawaban kalian dengan kunci jawaban yang telah tersedia.
Hitunglah hasil jawaban kalian yang benar dan gunakanlah rumus berikut ini
untuk mengetahui tingkat penguasaan kalian terhadap seluruh isi materi
dalam kegiatan belajar 1.
Rumus:
Contoh apabila jawaban kalian benar 8 dari 10 soal, diperoleh
Kriteria Pencapaian:
91% - 100% = Baik Sekali
81% - 90% = Baik
70% - 80% = Cukup
<70% = Kurang
Jika tingkat penguasaan mencapai 80% ke atas, kalian telah berhasil
menguasai materi yang ada di dalam modul dan siap melanjutkan ke kegiatan
belajar selanjutnya. Tetapi bila tingkat penguasaan ≤ 80%, kalian harus
mengulang pemahaman kalian terhadap materi yang ada di dalam kegiatan
belajar 1, terutama bagian yang belum kalian kuasai.
= × 100 %
UMPAN BALIK
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‘
KEGIATAN BELAJAR 2
Indikator Pembelajaran:
1. Siswa dapat menjelaskan tujuan dan manfaat klasifikasi makhluk
hidup
2. Siswa dapat mengklasifikasikan tanaman bunga berdasarkan ciri-
ciri morfologi
3. Siswa dapat menjelaskan sistem penamaan untuk setiap tingkatan
takson tumbuhan dengan benar
2
Modul Pembelajaran Keanekaragaman Hayati & Klasifikasi
20 | P a g e
PENDAHULUAN
Gambar 10. Beberapa jenis bunga yang ditemukan di Pusat
Penjualan Tanaman Pare Magelang
(Sumber: Dokumen Pribadi)
URAIAN MATERI
Dalam Biologi, ilmu yang mempelajari tentang pengelompokan (klasifikasi) dari
berbagai organisme disebut Taksonomi. Taksonomi terdiri atas 3 bagian tahapan yang
terpisah namun saling berkaitan yaitu sebagai berikut:
1. Identifikasi, proses pencirian suatu organisme agar dapat ditetapkan dalam
kelompok atau tingkatan taksa tertentu
2. Klasifikasi, penyusunan organisme dalam kelompok atau tingkatan taksa
3. Nomenklatur, pemberian nama berdasarkan kaidah tata nama (Binomial
nomenclature) yang berlaku.
Perhatikan gambar di samping ini !!!
Gambar tersebut menampilkan
berbagai jenis bunga yang
ditemukan di Pusat Penjualan
Tanaman di Pare Magelang.
Perhatikan bentuk mahkota
bunganya. Apakah semua jenis
bunga memiliki bentuk yang sama?
Bagaimana cara mengelompokkan
bunga-bunga tersebut untuk
mempermudah mengenalnya?
Untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas maka dalam
Kegiatan Belajar 2 ini, kalian akan belajar tentang cara klasifikasi
makhluk hidup dan penerapan binomial nomenklatur, sebagai
contohnya yaitu dalam mengklasifikasikan tanaman bunga.
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Klasifikasi merupakan pengelompokan
makhluk hidup berdasarkan keseragaman ciri
atau sifat di antara keanekaragaman sifat yang
ada di antara makhluk hidup tersebut.
Klasifikasi dapat membantu kalian di dalam belajar keanekaragaman hayati dimana
obyek yang dikaji sangat beranekaragam karena beragam makhluk hidup tadi dapat
disederhanakan ke dalam kelompok-kelompok tertentu berdasarkan ciri-cirinya
masing-masing.
Tujuan dan Manfaat Klasifikasi
Secara umum klasifikasi bertujuan untuk menyederhanakan suatu objek
(makhluk hidup) sehingga mudah untuk mempelajarinya. Sedangkan tujuan
klasifikasi yang dilakukan oleh para ahli biologi antara lain sebagai berikut:
1. Mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan ciri-ciri yang
dimiliki
2. Mendeskripsikan ciri-ciri suatu jenis makhluk hidup untuk membedakannya
dengan makhluk hidup dari jenis yang lain
3. Mengetahui hubungan kekerabatan antar makhluk hidup
4. Memberi nama makhluk hidup yang belum diketahui namanya
Berdasarkan tujuan tersebut, sistem klasifikasi makhluk hidup memiliki manfaat
seperti berikut:
1. Memudahkan kita dalam mempelajari makhluk hidup yang sangat
beranekaragam
2. Mengetahui hubungan kekerabatan antara makhluk hidup satu dengan yang
lain
Dasar Klasifikasi
Berdasarkan cara pengelompokannya, sistem klasifikasi makhluk hidup
dibedakan menjadi 3 macam dimana setiap sistem klasifikasi memiliki dasar
pengelompokkan tertentu, ketiga sistem klasifikasi tersebut adalah:
Klasifikasi makhluk hidup
mempermudah dalam mempelajari
berbagai jenis makhluk hidup yang ada
di dunia.
KLASIFIKASI
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1. Klasifikasi sistem Alami
Pada sistem alamiah, hasil klasifikasi (takson) terbentuk secara alami,
sesuai kehendak alam. Dasar klasifikasi yang digunakan yaitu banyak
sedikitnya persamaan, terutama morfologi.
2. Klasifikasi sistem Buatan
Sistem klasifikasi buatan lebih baik, sempurna dan mudah dipahami
apabila dibandingkan sistem klasifikasi sebelumnya. Klasifikasi makhluk hidup
menurut Linnaeus didasarkan atas persamaan dan perbedaan struktur tubuh
makhluk hidup, dengan cara-cara berikut.
a. Mengamati dan meneliti makhluk hidup, yaitu persamaan ciri struktur
tubuh luar maupun ciri struktur tubuh dalam dari berbagai jenis
makhluk hidup.
b. Apabila ada yang memiliki ciri struktur tubuh sama atau mirip dijadikan
satu kelompok, adapun yang memiliki ciri berlainan dikelompokkan
tersendiri.
c. Memberikan istilah tertentu untuk setiap tingkatan klasifikasi yang
didasarkan pada banyak sedikitnya persamaan ciri pada setiap jenis
makhluk hidup yang dikelompokkan.
Tingkatan klasifikasi yang digunakan oleh Linnaeus adalah sebagai berikut:
Tiap tingkatan kelompok inilah yang disebut takson. Takson disusun dari
tingkat tinggi ke tingkat rendah. Dengan demikian, semakin tinggi tingkatan takson,
maka semakin umum persamaan ciri-ciri yang dimiliki oleh suatu makhluk hidup.
Sebaliknya, semakin rendah tingkatan takson, maka semakin khusus persamaan ciri-
ciri yang dimiliki oleh suatu makhluk hidup.
1. Regnum
Regnum atau kingdom merupakan tingkat takson tertinggi yang membagi
makhluk hidup menjadi beberapa kategori. Pada masa Aristoteles hingga
Kingdom/ regnum : Dunia/kerajaan
Filum/ Divisio : Divisi/ keluarga besar
Classis : Kelas
Ordo : Bangsa
Familia : Suku
Genus : Marga
Spesies : Jenis
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pertengahan abad 20, para biologiawan membagi makhluk hidup kedalam
dua kingdom, yaitu tumbuhan (Plantae) dan Hewan (Animalia). Setelah
ditemukan mikroskop, pengetahuan tentang organisme mulai berkembang
hingga pada saat ini dikenal ada enam kingdom yang pertama kali dicetuskan
oleh Carl Woese pada tahun 1977. Sistem enam kingdom ini terdiri dari
Archaebacteria, Eubacteria, Protista, Fungi, Plantae dan Animalia.
2. Divisio
Nama divisi dengan akhiran -phyta untuk tumbuhan selain jamur,
sedangkan jamur dengan akhiran -mycota. Misalnya tumbuhan berbiji dan
berpembuluh masuk dalam divisi Spermatophyta, sedangkan yang berspora
dan berpembuluh  masuk dalam divisi Pteridophyta.
3. Classis
Tingkatan takson ini lebih rendah dari kelompok takson filum atau
divisio, artinya apabila kelompok makhluk hidup dalam divisio/filum memiliki
ciri-ciri yang sama, maka dimasukkan dalam satu kelas. Nama untuk kelas
pada tumbuhan berakhiran –opsida. Misalnya Liliopsida, magnoliopsida.
4. Ordo
Tingkatan takson yang lebih rendah dari kelas adalah ordo. Pada
tumbuhan, nama ordo pada umumnya diberi akhiran ales. Adapun pada
tumbuhan contohnya kelas Dicotyledonae mempunyai ordo Graminales
(bangsa rumput-rumputan), Rosales (bangsa mawar-mawaran).
5. Familia
Famili merupakan tingkatan takson di bawah ordo. Pada tingkatan famili
ini terdapat suatu kelompok yang berkerabat dekat dan memiliki banyak
persamaan ciri. Nama famili pada tumbuhan pada umumnya diberi akhiran
aceae. Contoh keluarga tumbuhan adalah Solanaceae (keluarga kentang),
Rosaceae (keluarga mawar).
6. Genus
Takson genus adalah nama takson yang lebih rendah dari famili. Nama
genus terdiri atas satu kata yang diambil dari kata apa saja, bisa dari nama
hewan atau tumbuhan, zat kandungan dan sebagainya. Huruf pertamanya
diawali dengan huruf kapital dan ditulis dengan miring atau ditulis tegak
dengan digaris bawah. Contoh pada tumbuhan, yaitu Rosa (marga mawar),
Allamanda (marga alamanda).
Modul Pembelajaran Keanekaragaman Hayati & Klasifikasi
24 | P a g e
7. Spesies
Species merupakan tingkatan takson paling rendah dan menjadi unit atau
satuan dasar klasifikasi. Spesies adalah kelompok makhluk hidup yang dapat
melakukan perkawinan antarsesamanya dan akan menghasilkan keturunan
yang subur (fertil). Penulisan kata spesies sama seperti penulisan dalam genus,
hanya pada species terdiri atas dua kata, yaitu kata yang berada di depan
merupakan nama marga (genus), sedangkan kata yang kedua menunjukkan
jenisnya. Untuk kata yang kedua, huruf awalnya tidak perlu menggunakan
huruf kapital. Contohnya: Rosa chinensis (mawar), Jasminum sambac (melati),
Ixora coccinea (soka).
Perhatikan contoh pada bagan berikut ini:
Kategori Takson
Regnum Plantae (tumbuhan)
Divisio Spermatophyta
Classis Dicotyledoneae Monocotyledoneae
Ordo Malvales Zingiberales
Familia Malvaceae Cannaceae
Genus Hibiscus Canna
Spesies Hibiscus rosa-sinensis Canna edulis
3. Klasifikasi Sistem Filogeni
Klasifikasi sistem filogeni merupakan klasifikasi yang mengacu pada teori
evolusi. Sistem klasifikasi ini dikelompokkan berdasarkan jauh dekatnya
kekerabatan antarorganisme atau kelompok dengan melihat keturunan dan
hubungan kekerabatan. Organisme atau kelompok yang berkerabat dekat
memiliki persamaan ciri yang lebih banyak bila dibandingkan dengan
organisme atau kelompok yang berkerabat jauh. Cara mengelompokkan
makhluk hidup dilakukan dengan mengamati ciri-ciri secara morfologi,
anatomi, fisiologi dan perilaku.
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Apakah Bunga itu???
Bunga merupakan salah satu organ tumbuhan yang berfungsi sebagai alat
perkembangbiakan secara generatif yang memiliki bentuk dan susunan yang
berbeda-beda menurut jenis tumbuhannya. Bunga merupakan penjelmaan suatu
tunas (batang dan daun-daun) yang bentuk, warna dan susunannya disesuaikan
dengan kepentingan tumbuhan, sehingga pada bunga ini dapat berlangsung
penyerbukan dan pembuahan dan akhirnya dapat dihasilkan alat-alat
perkembangbiakan. Tumbuhan berbunga (Anthophyta), memiliki ciri khas struktur
bunga yang berbeda-beda yang dapat dijadikan dasar dalam pengelompokan atau
klasifikasi tumbuhan.
Umumnya dari satu bunga sifat–sifat yang sangat menarik ialah bentuk bunga
seluruhnya dan bentuk bagian–bagiannya, warnanya, baunya, ada dan tidaknya
madu ataupun zat lain.
Bagian-bagian bunga dapat dilihat seperti gambar di bawah ini:
1. Tangkai bunga (pedicellus), cabang ibu tangkai yang mendukung bunganya.
2. Dasar bunga (receptaculum), ujung tangkai bunga yang mendukung bagian-
bagian bunga yang lainnya.
3. Kelopak bunga (calyx), tersusun atas daun kelopak (sepal). Pada waktu muda
(kuncup), kelopak bunga ini merupakan pelindung bagian bunga yang lain.
Biasanya bentuk kelopak bunga menyerupai daun yang berwarna hijau, kecil dan
berada di bawah petal
4. Mahkota bunga (corolla), berada di sebelah dalam kelopak dan tersusun atas
daun mahkota (petal). Ukuran mahkota lebih kecil, lebih besar atau sama
KLASIFIKASI TANAMAN BUNGA
Gambar 11. Bagian-bagian bunga
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dengan daun kelopak. Warnanya bermacam-mcam karena mengandung
antosian. Aroma dan warna mahkota bunga dapat menjadi daya tarik terhdap
serangga penyerbuk
5. Stamen, merupakan struktur reproduktif jantan, tersusun atas kepala sari (anther)
yang mengandung tepung dari dan didukung oleh tangkai sari (filamen). Pada
dasar stamen biasanya terdapat kelenjar nektar yang menghasilkan bahan kental
dan bergula
6. Pistillum, adalah struktur reproduksi betina, umumnya pistillum memiliki bakal
buah (ovarium), tangkai putik (stylus) dan kepala putik (stigma)
Klasifikasi Bunga
Klasifikasi bunga bisa dilakukan berdasarkan beberapa kriteria, diantaranya
posisi munculnya bunga, jumlah bunga pada tanaman, kelengkapan bagian-bagian
bunga, kesempurnaan bunga, bentuk mahkota dan posisi antar bagian bunga.
Tanaman bunga yang ditemukan di Pare Magelang dapat diklasifikasikan
secara sederhana sebagai berikut:
1. Berdasarkan Tempat Tumbuhnya Bunga
a. Bunga terminal (Flos terminalis), yaitu bunga yang tumbuh di ujung batang
Gambar 12. A. Pachystachys lutea, B. Rosa chinensis, C. Neomarica longifolia
(Sumber: Dokumen Pribadi)
A
B
C
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Tabel 1. Bunga terminal
Spesies Nama Lokal
Allamanda cathartica Alamanda kuning
Allamanda violacea Alamanda ungu
Canna edulis Kana, Tasbih
Rosa chinensis Mawar
Ixora coccinea Soka
Pachystachys lutea Lilin mas
Neomarica longifolia Iris
Nelumbo lutea Lotus
Mussaenda phylippica Nusa Indah
b. Bunga aksial (Flos lateralis atau axillaris), yaitu bunga yang tumbuh di ketiak
daun
Gambar 13. A. Hibiscus rosa-sinensis, B. Catharanthus roseus, C. Bougainvillea spectabilis,
(Sumber: Dokumen Pribadi)
Tabel 2. Bunga aksial
Spesies Nama Lokal
Bougainvillea spectabilis Bogenvil
Impatiens platypetala Pacar liar
Hibiscus rosa-sinensis Kana, Tasbih
Arachis pintoi Kacang hias
Canangium odoratum Kenanga
Catharanthus roseus Tapak dara
A
C
B
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2. Berdasarkan Jumlah Bunga pada Tanaman
a. Bunga tunggal (Planta uniflora), yaitu tanaman yang hanya menghasilkan
satu bunga saja dalam tangkainya
Gambar 14. A. Zephyranthes candida. B. Rosa chinensis
(Sumber: Dokumen Pribadi)
Tabel 3. Bunga tunggal
Spesies Nama Lokal
Zephyranthes candida Bawang sebrang
Rosa chinensis Mawar
Hibiscus rosa-sinensis Kembang sepatu
Impatiens platypetala Pacar liar
Arachis pintoi Kacang hias
Catharanthus roseus Tapak dara
b. Bunga banyak (Planta multiflora), tanaman yang menghasilkan banyak bunga
Gambar 15. A. Euphorbia milii, B. Pseudocalymma alliaceum
(Sumber: Dokumen Pribadi)
Tabel 4. Bunga banyak
Spesies Nama Lokal
Ixora coccinea Soka
Ruellia malacosperma Pletekan
Gardenia jasminoides Pecah piring
Lavandula angustifolia Lavender
Begonia rex Begonia
Euphorbia milii Eophorbia
Pseudocalymma alliaceum Stepanot ungu
A B
A B
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3. Berdasarkan Bagian-bagian bunga
a. Bunga lengkap atau bunga sempurna (flos completus), yaitu jika bunga
memiliki seluruh bagian bunga dengan lengkap, baik perhiasaan maupun alat
perkembangbiakan. Perhiasan bunga meliputi tangkai bunga, kelopak bunga,
mahkota bunga, sedangkan alat perkembangbiakan meliputi putik dan benag
sari.
Gambar 16. A. Portulaca grandiflora, B. Hibiscus rosa-sinensis.
C. Echinodorus Palaefolius
(Sumber: Dokumen Pribadi)
Tabel 5. Bunga lengkap atau sempurna
Spesies Nama Lokal
Mandevilla laxa Mandevilla
Echinodorus palaefolius Melati air
Hibiscus rosa-sinensis Kana, Tasbih
Adenium obesum Kamboja Jepang
Canangium odoratum Kenanga
Catharanthus roseus Tapak dara
Nymphaea nouchali Teratai putih
Portulca grandiflora Cantik manis
Rosa chinensis Mawar
Allamanda cathartica Alamanda kuning
Nerium indicum Oleander
b. Bunga tidak lengkap atau tidak sempurna (Flos incompletus), jika salah satu
bagian hiasan bunga atau salah satu alat kelaminnya tidak ada.
A B C
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4. Berdasarkan Simetri Mahkota Bunga
a. Bersimetri beraturan (regularis, actinomorphus), bila mahkota bunga dapat
dibagi menjadi dua bagian yangs etangkup dengan beberapa cara.
1) Bintang (rotate, stalate)
Gambar 17. Spathoglottis plicata
(Sumber: Dokumen Pribadi)
2) Terompet (hypocrateryform)
Gambar 18. A. Pseudocalymma alliaceum, B. Allamanda violacea, C. Ruellia malacosperma
(Sumber: Dokumen Pribadi)
3) Lonceng/bel (companulate)
Gambar 19. Mandevilla sanderi
(Sumber: Dokumen Pribadi)
4) Tabung (tubulosus), pada tenda bunga Bogenvil
Gambar 20. Bougainvillea spectabilis
(Sumber: Dokumen Pribadi)
A B C
Bunga bentuk
tabung
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b. Bersimetri tunggal (monosimetri, zigomorphus), jika mahkota bunga hanya
dapat dibagi menjadi dua bagian yang setangkup dengan satu cara saja.
1) Kupu-kupu (papilonaceus)
Mempunyai 5 daun tajuk bebas, tetapi 2 diantaranya bersatu dan
terdapat di bagian bawah dinamakan lunas (carina). Di sebelah atas
terdapat sehelai daun tajuk paling lebar dinamakan bendera (vexillum).
Di antara lunas dan bendera terdapat sayap (ala).
Gambar 21. Arachis pintoi
(Sumber: Dokumen Pribadi)
c. Asimetri, jika bunga tidak dapat dibuat satu bidang simetri
Gambar 22. A.Canna edulis, B. Gardenia jasminoides
(Sumber: Dokumen Pribadi)
5. Bunga majemuk, yaitu bunga-bunga yang berkelompok
Gambar 23. Diagram bunga majemuk
(Sumber: Gembong, 2005)
A B
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a. Anak payung menggarpu (dichasium), pada ujung ibu tangkai terdapat satu
bunga, di bawahnya terdapat dua cabang yang sama panjangnya, masing-
masing mendukung satu bunga pada ujungnya.
Gambar 24. Jasminum sambac
(Sumber: Dokumen Pribadi)
b. Tandan, jika bunga bertangkai nyata, duduk pada ibu tangkainya
Gambar 25. Allamanda cathartica, B. Caesalphinia pulcherrima
(Sumber: Dokumen Pribadi)
Tabel 6. Bunga Majemuk susunan Tandan
Spesies Nama Lokal
Allamanda violacea Alamanda kuning
Canna edulis Tasbih
Spathoglotthis plicata Anggrek tanah
Mandevilla amabilis Mandevilla
c. Bulir, seperti tandan tetapi tidak bertangkai
Gambar 26. A. Pachystachys lutea, B. Celosia cristata, C. Lavandula angustifolia
(Sumber: Dokumen Pribadi)
A B
A B C
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d. Payung, yaitu bunga yang dari ujung ibu tangkai mengeluarkan cabang-
cabang yang sama panjangnya.
Gambar 27. A. Adenium obesum, B. Canangium odoratum
(Sumber: Dokumen Pribadi)
e. Bongkol, bunga majemuk menyerupai cawan tetapi tanpa daun-daun
pembalut dan ujung ibu tangkai biasanya membengkak.
Gambar 28. Lantana camara
(Sumber: Dokumen Pribadi)
f. Malai rata, ibu tangkai mengadakan percabangan seterusnya, tetapi
cabangnya mempunyai sifat yang demikian sehingga seakan-akan semua
bunga terdapat dalam satu bidang datar.
Gambar 29. Ixora coccinea
(Sumber: Dokumen Pribadi)
A B
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Untuk penamaan spesies secara universal, Carolus Linnaeus, seorang ahli
biologi Swedia dalam bukunya Species Plantarum (1753) mengemukakan aturan
atau pedoman penamaan bagi kelompok individu. Sistem pemberian nama
makhluk hidup yang digunakan Linnaeus disebut binomial nomenclature dan bahasa
yang digunakan adalah bahasa Latin. Dengan demikian untuk suatu macam makhluk
hidup hanya digunakan satu nama bagi seluruh dunia ilmu pengetahuan. Dengan
adanya kesatuan nama ini, orang tidak akan keliru dengan makhluk hidup yang
dimaksud meskipun di tiap negara atau daerah memiliki nama sendiri.
Nama ilmiah menggunakan bahasa Latin atau bahasa yang dilatinkan untuk
menyebut suatu speises. Nama ini berlaku secara internsional dan pemakaiannya
diatur oleh suatu ketentuan atau kode internasioanl. Tata nama tumbuhan diatur
oleh kode Internasional Tata Nama Tumbuhan (International Code of Botanical
Nommenclature).
C. BINOMIAL NOMENKLATUR
1) Nama suatu spesies terdiri atas dua kata, kata pertama merupakan nama
genus dan kata kedua merupakan penunjuk jenis.
2) Huruf pertama nama genus ditulis dengan huruf kapital, sedangkan huruf
pertama nama penunjuk jenisnya ditulis dengan huruf kecil.
3) Nama spesies menggunakan bahasa Latin atau yang dilatinkan. Misalnya:
Rosa chinensis (mawar), Ixora coccinea (Soka).
4) Nama species dicetak miring, digaris bawah, atau dicetak dengan huruf yang
berbeda dengan teks lain. Misalnya Rosa chinensis (mawar), Ixora coccinea
(Soka), Jasminum sambac (melati), Adenium obesum (kamboja Jepang).
5) Apabila nama tumbuhan terdiri atas lebih dari dua kata, kata kedua dan
berikutnya harus digabung atau diberi tanda penghubung. Misalnya:
Hibiscus rosasinensis atau Hibiscus rosa-sinensis.
6) Nama species juga mencantumkan inisial pemberi nama species tersebut,
contohnya Pachystachys lutea L. (yang memberi nama bunga lilin mas
adalah Linnaeus).
KETENTUAN DALAM PENAMAAN
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 2
A. Topik
Klasifikasi Tanaman Bunga
B. Tujuan
Siswa mampu mengklasifikasikan tanaman bunga berdasarkan ciri-ciri morfologi
C. Alat dan Bahan
1. Alat tulis
2. Kamera Digital
3. Tanaman
D. Cara Kerja
1. Buatlah kelompok yang beranggotakan 4-5 anak
2. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan pengamatan
3. Pergilah ke pusat Penjualan tanaman di Pare Magelang
4. Datalah bunga yang terdapat di pusat penjualan tanaman di Pare Magelang
5. Bagilah bunga tersebut ke dalam dua kelompok besar berdasarkan ciri-ciri morfologi
tertentu yang kalian pilih
6. Tiap kelompok dibagi lagi sub kelompok atas dasar pembeda yang jelas
7. Bagilah seterusnya sampai tiap sub kelompok terdiri dari satu bunga saja
8. Buatlah diagram dikotomis seperti gambar berikut
E. Hasil Pengamatan
Macam bunga
Dst dst
F. Diskusi
1. Berdasarkan hasil pengamatan, ciri apakah yang paling menonjol pada morfologi
bunga?
....................................................................................................................
....................................................................................................................
2. Apa tujuan dibuatnya diagram dikotomis?
....................................................................................................................
....................................................................................................................
G. Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan pengamatan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:
....................................................................................................................
....................................................................................................................
Bunga a, b, c, d, e, f, g, h, i, j
a, b, e, g, i c,d, f, j
... ...
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LATIHAN 2
1. Perhatikan nama-nama ilmiah beberapa bunga di bawah ini!!!
a. adenium obesum
b. hibiscus rosa sinensis
c. canangium odoratum
d. lavandula angustifolia
Bagaimana cara pemberian nama sesuai dengan sistem penamaan yang benar?
....................................................................................................................
....................................................................................................................
2. Termasuk tingkatan takson manakah kategori di bawah ini?
a. Rosales
b. Spermatophyta
c. Rosaceae
d. Apocynaceae
e. Monocotyledonae
...................................................................................................................
...................................................................................................................
3. Kalian disuruh guru kalian untuk menemukan dan mengelompokkan jenis bunga
di sekitar sekolah kalian, bagaimana cara kalian untuk mempermudah
mengelompokkan bunga-bunga tersebut?
..................................................................................................................
..................................................................................................................
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Kenalkah kamu siapa Carolus Linnaeus? Linnaeus
lahir pada tanggal 13 Mei 1707 di Rashult, dekat
Kristianstad, Swedia dengan nama Karl von Linne.s ejak
kecil ia menyukai tumbuh-tumbuhan sehingga ia dijuluki
ahli botani kecil.
Linnaeus adalah seorang ahli ilmu pengetahuan
alam dan ahli botani yang terkenal di Swesdia. Dialah
yang menetapkan sistem tata nama organisme dan
menciptakan deskripsi ringkas sekaligus meyusun sistem
klasifikasi tumbuhan dan hewan yang dipakai hingga kini.
Linnaeus masuk fakultas kedokteran di Universitas
Lund lalu di Uppsala. Selama sekolah kedokteran ia mulai mengoleksi serangga serta
mencatat dan meguraikan tumbuhan yang ia kenal. Pada tahun 1732, ia mengadakan
penelitian di Lapland untuk Akademi Ilmu Pengethauan Uppsala. Tiga tahun kemudian
ia pergi ke Belanda yang saai itu menjadi pusat penelitian botani. Ia memperoleh gelar
doktor dari Universitas Harderwijk, Belanda. Di negeri itu pula ia menyelesaikan dan
menerbitkan bukunya berjudul Fundamental Botanica, Bibliotheca Botanica dan Genera
Plantarum, yakni kumpulan catatannya yang ia bawa dari Swedia.
Tata nama yang dipakai Linnaeus disebut sistem binomial. Dalam sistem ini setiap
organisme diberi nama yang terdiri atas dua kata Latin atau Yunani. Kata yang pertama
menunjukkan marga sedangkan yang kedua menentukan jenis. Linnaeus menulis sistem
etik tentang tata nama tumbuhan dalam buku Species Plantarum (1753). Dalam Species
Plantarum, ia telah mencatat 7.000 lebih nama tumbuhan. Carolus Linnaeus meninggal
pada tanggal 10 Januari 1778 di Uppsala.
TOKOH BIOLOGI
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 Tahapan dalam proses pengklasifikasian yaitu identifikasi, klasifikasi
dan nomenklatur.
 Klasifikasi merupakan pengelompokan makhluk hidup berdasarkan
keseragaman ciri atau sifat di antara keanekaragaman sifat yang ada
di antara makhluk hidup tersebut.
 Klasifikasi bertujuan untuk menyederhanakan suatu objek (makhluk
hidup) sehingga mudah untuk mempelajarinya.
 Berdasarkan dasar pengelompokannya, klasifikasi dapat dibedakan
menjadi klasifikasi secara artifisial, klasifikasi secara alamiah dan
klasifikasi filogeni.
 Binomial Nomenclatur merupakan sebuah sistem penamaan
makhluk hidup menggunakan dua kata, kata pertama menunjukkan
genus dan kata kedua menunjukkan penunjuk jenis.
 Takson merupakan unit klasifikasi makhluk hidup yang memiliki
beberapa tingkat mulai dari kingdom, filum/divisi, kelas, ordo,
famili, genus dan spesies.
 Setiap tingkat takson merupakan sekumpulan makhluk hidup yang
memiliki persamaan ciri. Tingkat takson tertinggi merupakan
sekelompok makhluk hidup dengan ciri utama atau ciri dasar suatu
makhluk hidup. Semakin rendah tingkat takson akan semakin
banyak persamaan ciri sekelompok makhluk hidup tersebut dan
kekerabatannya semakin dekat pula.
RANGKUMAN
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A. Petunjuk pengisian
1. Jawablah tes formatif dengan memilih salah satu jawaban yang kalian anggap
benar.
2. Kemudian setelah selesai mengerjakan seluruh soal, cocokkan jawabanmu
dengan kunci jawaban.
3. Hitunglah jawaban yang benar dan bacalah petunjuk umpan balik dan tindak
lanjut.
B. Soal Pilihan Ganda
1. Berikut ini merupakan tahapan dalam proses pengelompokan suatu organisme
adalah ... .
a. Observasi, klasifikasi, identifikasi
b. Klasifikasi, modifikasi, identifikasi
c. Identifikasi, klasifikasi, nomenklatur
d. Observasi, nomenklatur, modifikasi
e. Nomenklatur, observasi, klasifikasi
2. Perhatikan karakteristik bunga berikut ini!
Deskripsi yang tepat untuk spesies di samping adalah ... .
a. Mahkota bunga berbentuk lanset
b. Merupakan bunga tidak lengkap
c. Terdiri dari 3 daun mahkota
d. Tidak mempunyai putik
e. Mahkota bunga berbentuk terompet
3. Tujuan dari klasifikasi yang dilakukan oleh para ahli adalah sebagai berikut,
kecuali ... .
a. Mendeskripsikan ciri-ciri makhluk hidup yang membedakan antarjenis
sehingga mudah dikenal.
b. Mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan ciri-cirinya.
c. Mengetahui hubungan kekerabatan antarmakhluk hidup.
d. Mengetahui tingkat evolusi makhluk hidup atas dasar kekerabatannya.
e. Memudahkan publikasi diketemukannya spesies baru.
4. Tingkatan terendah dari takson tumbuhan adalah ... .
a. Kingdom
b. Filum
c. Kelas
TES FORMATIF 2
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d. Spesies
e. Divisi
5. Perhatikan label salah satu spesies bunga yang ditemukan di Pare Magelang.
Pernyataan yang sesuai dengan informasi di atas adalah ... .
a. Spesies termasuk famili Jasminum
b. Spesies termasuk genus Oleaceae
c. Sambac merupakan petunjuk genus
d. Jasminum merupakan penunjuk spesies
e. L merupakan singkatan nama author
6. Di bawah ini yang menunjukkan nama suku adalah ... .
a. Apocynaceae
b. Rosales
c. Hibiscus
d. Magnoliopsida
e. Magnolidae
7. Perhatikan karakteristik bunga di bawah ini!
Deskripsi yang tepat untuk spesies di samping adalah ... .
a. Bunga asimetri
b. Bersimetri beraturan bentuk bintang
c. Bersimetri beraturan bentuk lonceng
d. Bersimteri beraturan bentuk kupu-kupu
e. Bersimetri tunggal
f.
8. Nama ilmiah dari bunga Bougenvil adalah Bougainvillea spectabilis. Kata
spectabilis menunjukkan nama ... .
a. Genus
b. Penunjuk jenis
c. Famili
d. Filum
e. Ordo
9. Berdasarkan sistem tata nama ganda, cara penulisan yang benar untuk nama jenis
bunga Alamanda adalah ... .
a. Allamanda cathartica
b. Allamanda cathartica
c. Allamanda cathartica
d. allamanda cathartica
e. allamanda cathartica
Oleaceae
Jasminum sambac L
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10. Urutan tingkat takson yang benar dari takson tertinggi ke takson terendah adalah
... .
a. Kingdom - Divisi - Kelas - Famili - ordo - Genus - Spesies
b. Kingdom - Filum - Famili - kelas - Genus - ordo - spesies
c. Kingdom - Divisi - Famili - Kelas - ordo - genus - spesies
d. Kingdom - Kelas - Filum - Genus - Ordo - Famili - Spesies
e. Kingdom – Divisi - Kelas - Ordo - Famili - Genus – Spesies
11. Berikut ini merupakan pernyataan yang benar adalah ... .
a. Semakin dekat hubungan kekerabatan makhluk hidup, semakin banyak
perbedaan sifat
b. Semakin dekat hubungan kekerabatan makhluk hidup, semakin banyak
persamaan sifat
c. Semakin jauh hubungan kekerabatan makhluk hidup, semakin banyak
perbedaan sifat
d. Semakin jauh hubungan kekerabatan makhluk hidup, semakin banyak
persamaan sifat
e. Semakin dekat hubungan kekerabatan makhluk hidup, semakin banyak
keragaman sifat
12. Nama ilmiah bunga melati adalah Jasminum sambac. Kata Jasminum
menunjukkan nama ... .
a. Kingdom
b. Spesies
c. Genus
d. Famili
e. Ordo
13. Salah seorang siswa melakukan identifikasi bunga di Pusat Penjualan tanaman di
Pare Magelang dan membuat bagan dikotomi sebagai berikut:
Spesies-spesies bunga yang memiliki banyak persamaan ditunjukkan oleh ... .
a. A, B, C, D
b. A, B, G, H
c. D, E, F, H
d. C, D, E, F
e. E, F, G, H
A, B, C, D, E, F, G,
H
A, C, G B, D, E, F, H
C A, G B, E, F,
H
D
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14. Perhatikan klasifikasi dua spesies bunga berikut ini!
Kedua spesies di atas memiliki hubungan kekerabatan yang paling dekat di
tingkat ... .
a. Spesies
b. Genus
c. Kelas
d. Ordo
e. Famili
15. Berikut ini nama Latin dua spesies bunga di pusat penjualan tanaman di Pare
Magelang:
1) Mandevilla sanderi
2) Mandevilla amabilis
Berikut ini pernyataan yang benar tentang kedua spesies di atas adalah ... .
a. Genus sama, spesies sama
b. Genus sama, famili berbeda
c. Genus sama, spesies berbeda
d. Genus sama, famili berbeda
e. Spesies sama, genus berbeda
Klasifikasi Spesies 1
Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Gentianales
Famili : Apocynaceae
Genus : Catharanthus
Spesies : Catharanthus roseus
Klasifikasi Spesies 2
Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Gentianales
Famili : Apocynceae
Genus : Adenium
Spesies : Adenium obesum
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Cocokkanlah hasil jawaban kalian dengan kunci jawaban yang telah tersedia.
Hitunglah hasil jawaban kalian yang benar dan gunakanlah rumus berikut ini
untuk mengetahui tingkat penguasaan kalian terhadap seluruh isi materi
dalam kegiatan belajar 2.
Rumus:
Contoh apabila jawaban kalian benar 8 dari 10 soal, diperoleh
Kriteria Pencapaian:
91% - 100% = Baik Sekali
81% - 90% = Baik
70% - 80% = Cukup
<70% = Kurang
Jika tingkat penguasaan mencapai 80% ke atas, kalian telah berhasil
menguasai materi yang ada di dalam modul dan siap melanjutkan ke kegiatan
belajar selanjutnya. Tetapi bila tingkat penguasaan ≤ 80%, kalian harus
mengulang pemahaman kalian terhadap materi yang ada di dalam kegiatan
belajar 2, terutama bagian yang belum kalian kuasai.
= × 100 %
UMPAN BALIK
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DISKUSI LEMBAR KEGIATAN SISWA 1
1. Berdasarkan hasil pengamatan ada keanekaragaman sifat dari masing-masing
jenis bunga yang ditemukan yang membedakan jenis bunga yang satu dengan
jenis yang lain seperti warna bunga.
2. Ada, seperti Mandevilla laxa dan Mandevilla amabilis yang mempunyai
persamaan warna bunga yaitu berwarna merah muda
LATIHAN 1
1. Tidak, setiap jenis makhluk hidup memiliki ciri tersendiri yang membedakan
dengan makhluk hidup yang lain.
2. Keanekaragaman hayati dapat terjadi pada tingkat gen, jenis dan ekosistem
3. Faktor biotik dan faktor abiotik
4. Gambar A dan B  keanekaragaman tingkat jenis
Gambar B dan C keanekaragaman tingkat gen
5. Makhluk hidup sangat beranekaragam dikarenakan adanya interaksi antara
faktor genetik dan faktor lingkungan
TES FORMATIF 1
1. D 6. B 11. B
2. B 7. D 12. B
3. A 8. D 13. C
4. B 9. E 14. B
5. A 10. E 15. B
DISKUSI LEMBAR KEGIATAN SISWA 2
1. Ciri yang paling menonjol yaitu warna bunga
2. Tujuannya adalah untuk memudahkan mengidentifikasi makhluk hidup yang
beranekaragam
KUNCI JAWABAN
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LATIHAN 2
1. a. Adenium obesum
b. Hibiscus rosa-sinensis
c. Canangium odoratum
d. Lavandula angustifolia
2. a. Rosales  ordo
b. Spermatophyta  Divisi
c. Rosaceae  famili
d. Apocynaceae  famili
e. Monocotyledonae  kelas
3. Untuk mempermudah pengelompokan maka dilakukan klasifikasi berdasarkan
keseragaman ciri/sifat di antara keanekaragaman sifat yang ada pada tanaman
bunga yang ditemukan
TES FORMATIF 2
1. C 6. A 11. B
2. E 7. B 12. C
3. E 8. B 13. C
4. D 9. D 14. E
5. E 10. E 15. C
Modul Pembelajaran Keanekaragaman Hayati & Klasifikasi
46 | P a g e
Abiotik : Bukan makhluk hidup
Anther : Bagian bunga jantang yang mengandung mikrosperangium
untuk menghasilkan mikrospora atau serbuk sari
Binomial
nomenclature
: Pemberian nama spesies makhluk terdiri dari dua kata
Biotik : Hal hidup
Dikotomi : Membagi dua
Divisio ; Suatu taksus tumbuhan dalam taksonomi di bawah filum
dan di atas kelas
Ekosistem : Kesatuan interaksi yang seimbang antara bahan fisik dan
bahan biotis dalam suatu habitat
Famili : Suatu tingkat taksus klasifikasi makhluk, keududkannya di
atas genus dan di bawah ordo
Fauna : Komunitas atau masyarakat hewan yang mendiami suatu
daerah
Fenotip : Bentuk luar suatu individu
Filamen : Tangkai sari dari bunga jantan
Filogeni : Hubungan kekerabatan menurut percabangan evolusi
Filum : Taksus klasifikasi makhluk di bawah regnum dan di atas
kelas
Flora : Komunitas tumbuhan suatu daerah
Gen : Unit materi genetis dibina atas DNA
Genotip : Susunan gen
Genus : Suatu tingkat taksus makhluk
Identifikasi : Proses pencirian suatu organisme
Kelopak : Selaput atau tutup
Kingdom : Kerajaan
GLOSARIUM
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Klasifikasi : Pengelompokan mahluk berdasarkan persamaan dan
perbedaan morfologi, anatomi, fisiologi, habitat dan
distribusi
Ordo : Suatu tingkat taksus terletak antara famili dan kelas
Organisme : Makhluk
Pistil : Bunga betina
Spesies : Satuan taksus makhluk yang memiliki banyak persamaan
morfologi dan fungsi
Stamen : Benang sari bunga jantan
Stylus : Tangkai
Takson : Kedudukan sistematik suatu populasi makhluk
Variasi : Perbedaan kecil dalam suatu spesies/varietas
Varietas : Perbedaan besar dalam suatu spesies
Modul Pembelajaran Keanekaragaman Hayati & Klasifikasi
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LAMPIRAN 4 
HASIL ANALISIS PENILAIAN SISWA TERHADAP KUALITAS MODUL 
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Analisis Data Hasil Penilaian 26 Siswa Kelas XA SMA Negeri 1 Muntilan terhadap Modul Pembelajaran Keanekaragaman Hayati 
pada Tanaman Bunga di Pusat Penjualan Tanaman di Pare Magelang 
 
A. Aspek Kelayakan Isi 
No. 
Indi- 
kato
r 
Nomor Siswa 
∑ Skor 
Rerata 
Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26   
1 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 1 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 112 4,31 
2 4 5 4 2 3 4 3 5 3 3 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 104 4 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 98 3,77 
4 3 4 4 5 3 4 5 4 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 112 4,31 
∑ 14 16 17 15 14 17 17 17 16 15 18 19 10 18 18 17 16 17 18 18 16 14 17 18 16 16 426  
Rata-Rata 16,38  
 
Skor rata-rata Aspek Kelayakan Isi 
 
  
 
  
 
 
Skor Tertinggi Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor tertinggi 
    = 4 x 5 
    = 20 
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Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor terendah 
    = 4 x 1 
    = 4 
 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
   = (1/2) (20+4) 
   = (1/2) (24) 
   = 12 
 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (20-4) 
  = 2,67 
 
Tabel 1. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No  Rentang Skor  Kategori  
1. X > 16,005 Sangat baik 
2. 13,335 < X ≤ 16,005  Baik 
3. 10,665 < X ≤ 13,335 Cukup 
4. 7,995 < X ≤ 10,665 Kurang 
5. X ≤ 7.995 Sangat kurang 
  
X=16,38 maka aspek kelayakan isi termasuk dalam kategori sangat baik 
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B. Aspek Kebahasaan 
 
No. 
Indi- 
kator 
Nomor Siswa 
∑ Skor 
Rerata 
Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26   
1 3 4 5 1 4 3 4 5 4 4 4 5 3 5 4 5 3 3 3 4 3 3 5 5 5 5 102 3,92 
2 3 3 4 1 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 5 3 3 3 4 5 2 2 4 4 5 4 91 3,5 
∑ 6 7 9 2 8 7 7 10 8 8 8 10 7 9 9 8 6 6 7 9 5 5 9 9 10 9 193  
Rata-Rata 7,42  
 
Skor rata-rata Aspek Kebahasaan 
 
  
 
  
 
 
Skor Tertinggi Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor tertinggi 
   = 2 x 5 
   = 10 
 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor terendah 
   = 2 x 1 
   = 2 
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Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
  = (1/2) (10+2) 
  = (1/2) (12) 
  = 6 
 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
 = (1/3) (1/2) (10-2) 
 = 1,33 
 
Tabel 1. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No  Rentang Skor  Kategori  
1. X > 8 Sangat baik 
2. 6,67 < X ≤ 8  Baik 
3. 5,34 < X ≤ 6,67 Cukup 
4. 4,01 < X ≤ 5,34 Kurang 
5. X ≤ 4,01 Sangat kurang 
  
X=7,42 maka aspek kebahasaan termasuk dalam kategori baik 
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C. Aspek Penyajian 
 
No. 
Indi- 
kator 
Nomor Siswa 
∑ Skor 
Rerata 
Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26   
1 4 3 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 2 5 5 5 5 4 3 5 3 4 4 5 5 3 101 3,88 
2 4 2 4 5 5 2 2 3 5 4 5 3 3 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 104 4 
3 5 5 3 4 3 4 4 5 3 3 3 5 5 3 4 5 5 4 5 4 2 2 3 4 4 3 100 3,85 
4 3 3 4 2 2 4 3 5 5 2 4 4 1 4 4 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 5 99 3,81 
5 5 4 4 3 2 4 3 5 4 3 4 4 4 4 5 4 3 5 5 5 5 2 4 5 4 4 104 4 
6 5 3 5 3 4 3 5 5 4 2 4 4 5 3 5 5 3 4 4 5 4 3 3 4 4 4 104 4 
∑ 26 20 24 21 21 20 20 26 25 18 24 24 20 24 28 29 25 26 26 29 23 17 23 27 25 23 612  
Rata-Rata 23,54  
 
Skor rata-rata Aspek Penyajian 
 
  
 
 
 
Skor Tertinggi Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor tertinggi 
   = 6 x 5 
   = 30 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor terendah 
   = 6 x 1 
   = 6 
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Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
  = (1/2) (30+6) 
  = (1/2) (36) 
  = 18 
 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
 = (1/3) (1/2) (30-6) 
 = 4 
 
Tabel 1. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No  Rentang Skor  Kategori  
1. X > 24 Sangat baik 
2. 20 < X ≤ 24  Baik 
3. 16 < X ≤ 20 Cukup 
4. 12 < X ≤ 16 Kurang 
5. X ≤ 12 Sangat kurang 
 
 X=23,54 maka aspek penyajian termasuk dalam kategori baik 
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A. Aspek Kegrafisan  
No. 
Indi- 
kator 
Nomor Siswa 
∑ Skor 
Rerata 
Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26   
1 3 2 4 4 2 5 5 5 5 2 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 3 2 3 4 5 5 106 4,08 
2 4 3 3 3 3 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 4 4 109 4,19 
3 4 3 5 2 4 4 5 4 3 4 3 4 4 5 4 5 5 5 3 5 4 4 4 5 4 3 108 4,15 
∑ 11 8 12 9 9 14 14 14 12 11 12 14 14 13 13 15 15 15 12 14 12 9 11 14 13 12 323  
Rata-Rata 12,42  
 
Skor rata-rata Aspek Kegrafisan 
 
  
 
 
 
 
Skor Tertinggi Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor tertinggi 
   = 3 x 5 
   = 15 
 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor terendah 
   = 3 x 1 
   = 3 
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Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
  = (1/2) (15+3) 
  = (1/2) (18) 
  = 9 
 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
 = (1/3) (1/2) (15-3) 
 = 2 
 
Tabel 1. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No  Rentang Skor  Kategori  
1. X > 12 Sangat baik 
2. 10 < X ≤ 12  Baik 
3. 8 < X ≤ 10 Cukup 
4. 6 < X ≤ 8 Kurang 
5. X ≤ 6 Sangat kurang 
 
 X=12,42 maka aspek kegrafisan termasuk dalam kategori sangat baik 
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LAMPIRAN 5 
1. LEMBAR REVIEW DOSEN AHLI 
2. LEMBAR REVIEW GURU  
3. LEMBAR REVIEW SISWA  
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Instrumen Evaluasi Formatif Modul 
(Untuk Dosen Ahli dan Guru) 
Nama  :  
NIP  : 
A. Petunjuk  
1. Angket ini dibuat untuk mengetahui pendapat ahli materi tentang kualitas modul pembelajaran materi Keanekaragaman Hayati yang 
disusun oleh peneliti ditinjau dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafisan. 
2. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas modul pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan pendapat pada setiap kriteria 
dengan memberikan tanda check ( ) pada kolom kategori penilaian sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu terhadap modul dengan 
berpedoman pada kriteria penilaian berikut. 
Nilai 5 :  Sangat Baik 
Nilai 4 :  Baik 
Nilai 3 :  Cukup 
Nilai 2 :  Kurang 
Nilai 1 :  Sangat Kurang 
3. Tiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau ada kekurangan, saran atau kritik pada modul dapat dituliskan pada 
kolom kritik atau saran di sampingnya. 
4. Terimakasih atas partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar review ini. 
203 
 
B. Lembar Review 
KOMPONEN 
EVALUASI 
INDIKATOR KATEGORI KRITIK DAN SARAN 
1 2 3 4 5 
Kelayakan Isi 1. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan SK 
dan KD 
      
2. Kesesuaian Indikator dengan tujuan        
3. Kesesuaian materi dengan indikator       
4. Kebenaran substansi materi       
5. Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan 
siswa. 
      
Kebahasaan  6. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia       
7. Penggunaan bahasa komunikatif       
8. Kesesuian penggunaan istilah, nama ilmiah 
atau bahasa asing  
      
9. Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien       
Sajian  10. Sistematika penyajian       
11. Penyajian petunjuk penggunaan modul       
12. Penyajian peta konsep       
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13. Penyajian gambar       
14. Penyajian rangkuman       
15. Penyajian tes formatif       
 16. Penyajian daftar pustaka       
Kegrafisan  17. Penggunaan font (jenis dan ukuran)       
18. Lay out, tata letak       
19. Ilustrasi, grafis, gambar, foto       
20. Desain tampilan       
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LEMBAR PENJABARAN INDIKATOR 
(Dosen Ahli dan Guru) 
No Indikator Kriteria Penilaian Modul Pembelajaran 
1. Kesesuaian tujuan pembelajaran 
dengan SK dan KD 
1. Semua tujuan pembelajaran tidak sesuai dengan SK dan KD 
2. Ada dua atau lebih tujuan pembelajaran yang tidak sesuai dengan SK dan KD 
3. Maksimal ada satu tujuan pembelajaran yang tidak sesuai dengan SK dan KD 
4. Semua tujuan pembelajaran sesuai dengan SK dan KD dengan memenuhi standar minimal yang telah 
ditentukan 
5. Semua tujuan pembelajaran sesuai dengan SK dan KD dengan cakupan materi yang lebih luas dan 
mendalam 
2. Kesesuaian Indikator dengan 
tujuan 
1. Semua indikator tidak sesuai dengan tujuan  
2. Ada lebih dari 2 indikator yang tidak sesuai dengan tujuan 
3. Maksimal ada dua indikator yang tidak sesuai dengan tujuan 
4. Maksimal ada satu indikator yang tidak sesuai dengan tujuan 
5. Semua indikator sesuai dnegan tujuan 
3. Kesesuaian materi dengan 
indikator 
1. Semua materi tidak sesuai dengan indikator 
2. Ada lebih dari dua materi yng tidak sesuai dengan indikator  
3. Maksimal ada dua materi yang tidak sesuai dengan indikator 
4. Maksimal ada satu materi yang tisak sesuai dengan indikator 
5. Materi mencakup semua indikator 
4. Kebenaran substansi materi 1. Materi dalam modul pembelajaran tidak sesuai dengan konsep 
2. Materi dalam modul pembelajaran tidak sesuai dengan konsep  tanpa penjabaran 
3. Materi dalam modul pembelajaran sesuai dengan konsep tanpa penjabaran 
4. Materi dalam modul pembelajaran sesuai dengan konsep dengan penjabaran kurang terperinci 
5. Materi dalam modul pembelajaran sesuai dengan konsep dengan penjabaran yang lebih rinci 
5. Kedalaman materi sesuai dengan 1. Kedalaman materi tidak sesuai dengan kemampuan siswa 
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kemampuan siswa 2. Kedalaman materi kurang sesuai dengan kemampuan siswa 
3. Kedalaman materi cukup sesuai dengan kemampuan siswa 
4. Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan siswa 
5. Kedalaman materi sangat sesuai dengan kemampuan siswa 
6. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 
Indonesia 
1. Semua kalimat tidak sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 
2. Sebagian kecil kalimat yang digunakan baik dan benar sesuai Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 
3. Kalimat yang digunakan cukup baik dan benar sesuai Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 
4. Sebagian besar kalimat yang digunakan baik dan benar sesuai Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 
5. Semua kalimat yang digunakan baik dan benar sesuai Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 
7. Penggunaan bahasa komunikatif 1. Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan sulit dipahami  
2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa namun tidak dapat dipahami  
3. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan kurang dapat dipahami 
4. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan dapat dipahami 
5. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, menggunakan bahasa sederhana dan 
mudah dipahami 
8. Kesesuian penggunaan istilah, 
nama ilmiah atau bahasa asing 
1. Semua penulisan istilah, nama ilmiah atau bahasa asing tidak sesuai 
2. Ada lebih dari dua penulisan istilah, nama ilmiah atau bahasa asing yang tidak sesuai  
3. Maksimal ada dua penulisan istilah, nama ilmiah atau bahasa asing yang tidak sesuai 
4. Hanya ada satu penulisan istilah, nama ilmiah atau bahasa asing yang tidak sesuai 
5. Penulisan istilah, nama ilmiah atau bahasa asing selalu sesuai 
9. Penggunaan bahasa secara efektif 
dan efisien 
1. Materi dalam modul pembelajaran menggunakan pengulangan secara berlebihan dalam satu paragraf 
tanpa tujuan yang jelas 
2. Materi dalam modul pembelajaran menggunakan pengulangan tanpa tujuan yang jelas 
3. Materi dalam modul pembelajaran menggunakan kalimat pengulangan hanya untuk memperjelas konsep 
4. Materi dalam modul pembelajaran disampaikan dengan bahasa jelas dan singkat, tidak menggunakan 
kalimat dengan pengulangan lebih dari dua kali dalam satu paragraph 
5. Materi dalam modul pembelajaran disampaikan dengan bahasa jelas dan singkat, tidak terjadi 
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pengulangan yang berlebihan 
10. Sistematika penyajian 1. Pola, urutan teks dan penyajian gambar tidak sesuai dengan karakteristik materi 
2. Pola, urutan teks dan penyajian gambar kurang sesuai dengan karakteristik materi 
3. Hanya urutan teks yang kurang sesuai dengan karakteristik materi 
4. Hanya urutan teks dan penyajian gambar yang sesuai dengan karakteristik materi 
5. Pola, urutan dan penyajian gambar sesuai dengan karakteristik materi 
11. Penyajian petunjuk penggunaan 
modul 
1. Jika tidak ada petunjuk penggunaan modul 
2. Jika petunjuk penggunaan modul ada tetapi sulit dipahami 
3. Jika petunjuk penggunaan modul yang ada cukup jelas tetapi sulit untuk dipahami 
4. Ada petunjuk penggunaan modul dan mudah dipahami 
5. Jika dalam modul terdapat petunjuk penggunaan modul, jelas dan mudah dipahami  
12. Penyajian peta konsep 1. Dalam modul tidak terdapat peta konsep 
2. Dalam modul terdapat peta konsep namun tidak jelas dan tidak dapat menggambarkan konsep dalam 
modul 
3. Dalam modul terdapat peta konsep yang jelas namun belum dapat menggambarkan konsep dalam modul 
4. Dalam modul terdapat peta konsep yang jelas dan mampu menggambarkan konsep dalam modul 
5. Dalam modul terdapat peta konsep yang jelas, sistematis, dan mampu menggambarkan konsep dalam 
modul 
13. Penyajian gambar 1. Tidak terdapat gambar dalam modul pada pemaparan materi  
2. Terdapat gambar dalam modul pada pemaparan materi namun tidak disertai sumber yang jelas 
3. Sebagian kecil gambar yang disajikan dalam pemaparan materi disertai sumber yang jelas 
4. Sebagian besar gambar yang disajikan dalam pemaparan materi disertai sumber yang jelas 
5. Semua gambar yang disajikan dalam pemaparan materi disertai sumber yang jelas 
14. Penyajian rangkuman 1. Tidak terdapat rangkuman materi dalam modul 
2. Terdapat rangkuman materi dalam modul namun tidak ringkas dan tidak jelas 
3. Terdapat rangkuman materi dalam modul namun kurang ringkas dan kurang jelas 
4. Rangkuman materi kurang ringkas namun cukup jelas dan sesuai dengan materi 
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5. Rangkuman materi ringkas, jelas, sesuai dengan materi dan mempermudah siswa memahami kegiatan 
belajar 
15. Penyajian tes formatif 1. Tidak terdapat tes formatif dalam modul 
2. Terdapat tes formatif dalam modul namun tidak dapat mengukur penguasaan siswa terhadap materi yang 
dipelajari 
3. Terdapat tes formatif dalam modul namun kurang dapat mengukur penguasaan siswa terhadap materi 
yang dipelajari 
4. Terdapat tes formatif dalam modul dan sebagian besar tes dapat mengukur penguasaan siswa terhadap 
materi yang dipelajari 
5. Terdapat tes formatif dalam modul dan semua tes dapat mengukur penguasaan siwa terhadap materi 
yang dipelajari 
16. Penyajian daftar pustaka 1. Dalam modul tidak terdapat daftar pustaka 
2. Daftar pustaka ada namun tidak tertulis dengan benar dan banyak yang tidak sesuai dengan sumber 
saduran, cuplikan, dan kutipan yang terdapat dalam materi 
3. Daftar pustaka ada namun beberapa tertulis dengan kurang benar dan tidak sesuai dengan sumber 
saduran, cuplikan, dan kutipan yang terdapat dalam materi 
4. Daftar pustaka ada, tertulis dengan benar, dan sesuai dengan sumber saduran, cuplikan, dan kutipan yang 
terdapat dalam materi 
5. Daftar pustaka lengkap, tertulis dengan benar, dan sesuai dengan sumber saduran, cuplikan, dan kutipan 
yang terdapat dalam materi 
17. Penggunaan font (jenis dan 
ukuran) 
1. Penggunaan jenis dan ukuran font yang tidak jelas dan proporsional 
2. Penggunaan jenis dan ukuran font kurang jelas dan proporsional 
3. Penggunaan jenis dan ukuran font cukup jelas dan proporsional, namun tidak memberikan daya tarik 
kepada siswa  
4. Sebagian besar penggunaan jenis dan ukuran font yang jelas dan proporsional, sehingga memberikan 
daya tarik kepada siswa 
5. Semua penggunaan jenis dan ukuran font yang jelas dan proporsional, sehingga memberikan daya tarik 
kepada siswa 
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18. Lay out, tata letak 1. Lay out kurang baik, mengganggu siswa memahami materi dan tidak memberikan daya tarik tersendiri 
2. Lay out kurang baik, tidak memudahkan siswa memahami materi atau memberikan daya tarik tersendiri 
3. Lay out cukup baik, namun tidak memudahkan siswa memahami materi atau memberikan daya tarik 
tersendiri 
4. Lay out sudah baik, memudahkan siswa memahami materi atau memberikan daya tarik tersendiri 
5. Lay out sudah baik, memudahkan siswa memahami materi dan memberikan daya tarik tersendiri 
19. Ilustrasi, grafis, gambar, foto 1. Ilustrasi, grafis, gambar, dan foto yang disajikan sebagian besar tidak sesuai konsep, tidak jelas, tidak 
menarik, dan tidak berwarna 
2. Ilustrasi, grafis, gambar, dan foto yang disajikan beberapa tidak sesuai konsep, namun jelas, menarik, 
dan berwarna 
3. Ilustrasi, grafis, gambar, dan foto yang disajikan sudah sesuai konsep dan jelas, namun kurang menarik 
dan tidak berwarna 
4. Ilustrasi, grafis, gambar, dan foto yang disajikan sebagian besar sesuai konsep, jelas, menarik, dan 
disajikan berwarna 
5. Ilustrasi, grafis, gambar, dan foto yang disajikan semuanya sesuai konsep, jelas, menarik, dan disajikan 
berwarna 
20. Desain tampilan 1. Desain tampilan tidak menarik 
2. Desain tampilan kurang menarik, sehingga tidak menarik minat siswa untuk mempelajarinya 
3. Desain tampilan cukup menarik, namun kurang menarik minat siswa untuk mempelajarinya 
4. Desain tampilan menarik, sehingga menarik minat siswa untuk mempelajarinya 
5. Desain tampilan sangat menarik, sehingga langsung menarik minat siswa untuk mempelajarinya, 
walaupun hanya dengan melihat sekilas saja 
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Instrumen Evaluasi Formatif Modul 
(Untuk Siswa) 
Nama  :  
NIS  : 
A. Petunjuk  
1. Angket ini dibuat untuk mengetahui pendapat Siswa tentang kualitas modul pembelajaran materi Keanekaragaman Hayati yang 
disusun oleh peneliti ditinjau dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafisan. 
2. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan siswa akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
modul pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon siswa memberikan pendapat pada setiap kriteria dengan 
memberikan tanda check ( ) pada kolom kategori penilaian sesuai dengan pilihan kalian terhadap modul dengan berpedoman pada 
kriteria penilaian berikut. 
Nilai 5 :  Sangat Baik 
Nilai 4 :  Baik 
Nilai 3 :  Cukup 
Nilai 2 :  Kurang 
Nilai 1 :  Sangat Kurang 
3. Tiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau ada kekurangan, saran atau kritik pada modul dapat dituliskan pada 
kolom kritik atau saran di sampingnya. 
4. Terimakasih atas partisipasi dan kesediaan siswa sekalian untuk mengisi lembar review ini. 
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B. Lembar Review 
KOMPONEN 
EVALUASI 
INDIKATOR KATEGORI KRITIK DAN SARAN 
1 2 3 4 5 
Kelayakan isi/ 
materi 
1. Materi yang disajikan dalam modul dapat 
menambah ilmu dan pengetahuan saya tentang 
keanekaragaman hayati khususnya 
keanekaragaman bunga  
      
2. Kegiatan yang disajikan dalam modul 
merangsang saya untuk berfikir kreatif  
      
3. Tugas yang diberikan melatih saya untuk 
mengembangkan keterampilan proses dalam 
mempelajari keanekaragaman hayati 
      
4. Soal latihan mendukung saya untuk mengukur 
kemampuan dalam memahami materi yang 
disampaikan  
      
Kebahasaan  5. Bahasa yang digunakan pada modul sederhana 
dan mudah saya pahami 
      
6. Bahasa dalam kalimat efektif, tidak bertele-tele        
Penyajian 7. Peta konsep memudahkan saya untuk 
mengetahui apa yang akan dipelajari dalam 
modul ini 
      
8. Petunjuk penggunaan modul membuat saya 
paham bagaimana cara belajar dengan modul ini 
      
212 
 
9. Tata letak gambar dan tulisan tidak membuat 
saya bosan dalam mempelajari modul ini 
      
10. Rangkuman materi dapat membantu saya 
mengingat kembali materi yang telah saya 
pelajari 
      
11. Glosarium mempermudah saya untuk 
memahami istilah/ kata sulit yang ada pada 
modul 
      
12. Lembar umpan balik membantu saya untuk 
mengetahui pencapaian dan pemahaman saya 
dalam belajar modul ini 
      
Kegrafisan 13. Desain sampul modul bagus sehingga saya 
tertarik untuk mempelajari isi modul ini 
      
14. Gambar di dalam modul disajikan dengan jelas, 
menarik dan berwarna sehingga memudahkan 
saya mempelajari modul ini 
      
15. Gambar dan tulisan disajikan dengan ukuran 
proporsional (tidak terlalu besar dan tidak terlalu 
kecil) sehingga pas untuk pembelajaran pada 
modul ini 
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LEMBAR PENJABARAN INDIKATOR 
(Instrumen untuk Siswa) 
No Indikator Kriteria Penilaian Modul Pembelajaran 
1. Materi yang disajikan dalam modul dapat 
menambah ilmu dan pengetahuan saya tentang 
keanekaragaman hayati khususnya 
keanekaragaman bunga 
1. Materi dalam modul tidak dapat menambah ilmu bagi saya  
2. Materi dalam modul kurang menambah ilmu bagi saya 
3. Materi dalam modul cukup menambah ilmu bagi saya 
4. Materi dalam modul banyak menambah ilmu bagi saya 
5. Materi dalam modul sangat banyak menambah ilmu bagi saya 
2. Kegiatan yang disajikan dalam modul merangsang 
saya untuk berfikir kreatif 
1. Kegiatan yang disajikan dalam modul tidak merangsang saya untuk berfikir kreatif 
2. Kegiatan yang disajikan dalam modul kurang merangsang saya untuk berfikir kreatif 
3. Kegiatan yang disajikan dalam modul cukup merangsang saya untuk berfikir kreatif 
4. Kegiatan yang disajikan dalam modul dapat merangsang saya untuk berfikir kreatif 
5. Kegiatan yang disajikan dalam modul sangat merangsang saya untuk berfikir kreatif 
3. Tugas yang diberikan melatih saya untuk 
mengembangkan keterampilan proses dalam 
mempelajari keanekaragaman hayati 
1. Tugas yang diberikan dalam modul tidak dapat melatih saya mengembangkan keterampilan 
proses sains 
2. Tugas yang diberikan dalam modul kurang melatih saya mengembangkan keterampilan 
proses sains 
3. Tugas yang diberikan dalam modul cukup melatih saya mengembangkan keterampilan 
proses sains 
4. Tugas yang diberikan dalam modul tidak melatih saya mengembangkan keterampilan 
proses sains 
5. Tugas yang diberikan dalam modul sangat melatih saya mengembangkan keterampilan 
proses sains 
4. Soal latihan mendukung saya untuk mengukur 
kemampuan dalam memahami materi yang 
disampaikan 
1. Soal latihan tidak mendukung saya untuk mengukur kemampuan dalam memahami materi 
yang disampaikan 
2. Soal latihan kurang mendukung saya untuk mengukur kemampuan dalam memahami 
materi yang disampaikan 
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3. Soal latihan cukup mendukung saya untuk mengukur kemampuan dalam memahami materi 
yang disampaikan 
4. Soal latihan dapat mendukung saya untuk mengukur kemampuan dalam memahami materi 
yang disampaikan 
5. Soal latihan sangat mendukung saya untuk mengukur kemampuan dalam memahami materi 
yang disampaikan 
5. Bahasa yang digunakan pada modul sederhana 
dan mudah saya pahami 
1. Bahasa yang digunakan tidak dapat saya pahami 
2. Bahasa yang digunakan kurang dapat saya pahami 
3. Bahasa yang digunakan cukup dapat saya pahami 
4. Bahasa yang digunakan dapat saya pahami 
5. Bahasa yang digunakan sangat saya pahami 
6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bahasa dalam kalimat efektif, tidak bertele-tele  1. Bahasa dalam kalimat tidak efektif dan bertele-tele sehingga membingungkan saya dalam 
memahami modul 
2. Bahasa dalam kalimat kurang efektif dan bertele-tele sehingga membingungkan saya dalam 
memahami modul 
3. Bahasa dalam kalimat cukup efektif dan bertele-tele sehingga membingungkan saya dalam 
memahami modul 
4. Bahasa dalam kalimat efektif dan sedikit bertele-tele sehingga memudahkan saya 
memahami isi modul  
5. Bahasa dalam kalimat efektif dan tidak bertele-tele sehingga memudahkan saya memahami 
isi modul 
 
7. 
 
 
Peta konsep memudahkan saya untuk mengetahui 
apa yang akan dipelajari dalam modul ini 
1. Peta konsep tidak memudahkan saya untuk mempelajari apa yang akan dipelajari dalam 
modul ini 
2. Peta konsep kurang memudahkan saya untuk mempelajari apa yang akan dipelajari dalam 
modul ini 
3. Peta konsep cukup memudahkan saya untuk mempelajari apa yang akan dipelajari dalam 
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modul ini 
4. Peta konsep mmemudahkan saya untuk mempelajari apa yang akan dipelajari dalam modul 
ini 
5. Peta konsep sangat memudahkan saya untuk mempelajari apa yang akan dipelajari dalam 
modul ini 
 
8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk penggunaan modul membuat saya paham 
bagaimana cara belajar dengan modul ini 
1. Petunjuk penggunaan modul tidak membuat saya paham bagaimana cara belajar dengan 
modul ini 
2. Petunjuk penggunaan modul kurang membuat saya paham bagaimana cara belajar dengan 
modul ini 
3. Petunjuk penggunaan modul cukup membuat saya paham bagaimana cara belajar dengan 
modul ini 
4. Petunjuk penggunaan modul membuat saya paham bagaimana cara belajar dengan modul 
ini 
5. Petunjuk penggunaan modul membuat membuat saya paham bagaimana cara belajar 
dengan modul ini 
 
 
9. 
 
 
 
 
Tata letak gambar dan tulisan tidak membuat saya 
bosan dalam mempelajari modul ini 
1. Tata letak gambar dan tulisan sangat membuat saya bosan dalam mempelajari modul ini 
2. Tata letak gambar dan tulisan membuat saya bosan dalam mempelajari modul ini 
3. Tata letak gambar dan tulisan cukup membuat saya bosan dalam mempelajari modul ini 
4. Tata letak gambar dan tulisan kurang membuat saya bosan dalam mempelajari modul ini 
5. Tata letak gambar dan tulisan tidak membuat saya bosan dalam mempelajari modul ini 
10. Rangkuman materi dapat membantu saya 
mengingat kembali materi yang telah saya pelajari 
1. Rangkuman materi tidak membantu saya mengingat kembali materi yang telah saya 
pelajari 
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2. Rangkuman materi kurang membantu saya mengingat kembali materi yang telah saya 
pelajari 
3. Rangkuman materi cukup membantu saya mengingat kembali materi yang telah saya 
pelajari 
4. Rangkuman materi dapat membantu saya mengingat kembali materi yang telah saya 
pelajari 
5. Rangkuman materi sangat membantu saya mengingat kembali materi yang telah saya 
pelajari 
11. Glosarium mempermudah saya untuk memahami 
istilah/ kata sulit yang ada pada modul 
1. Glosarium tidak mempermudah saya untuk memahami istilah/ kata sulit yang ada pada 
modul 
 
2. Glosarium kurang mempermudah saya untuk memahami istilah/ kata sulit yang ada pada 
modul 
 
3. Glosarium cukup mempermudah saya untuk memahami istilah/ kata sulit yang ada pada 
modul 
 
4. Glosarium mempermudah saya untuk memahami istilah/ kata sulit yang ada pada modul 
 
5. Glosarium sangat mempermudah saya untuk memahami istilah/ kata sulit yang ada pada 
modul 
 
12. Lembar umpan balik membantu saya untuk 
mengetahui pencapaian dan pemahaman saya 
dalam belajar modul ini 
1. Lembar umpan balik tidak membantu saya untuk mengetahui pencapaian dan pemahaman 
saya dalam belajar modul ini 
2. Lembar umpan balik kurang membantu saya untuk mengetahui pencapaian dan 
pemahaman saya dalam belajar modul ini 
3. Lembar umpan balik cukup membantu saya untuk mengetahui pencapaian dan pemahaman 
saya dalam belajar modul ini 
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4. Lembar umpan balik membantu saya untuk mengetahui pencapaian dan pemahaman saya 
dalam belajar modul ini 
5. Lembar umpan balik sangat membantu saya untuk mengetahui pencapaian dan pemahaman 
saya dalam belajar modul ini 
13. Desain sampul modul bagus sehingga saya tertarik 
untuk mempelajari isi modul ini 
1. Desain sampul modul tidak bagus sehingga saya tidak tertarik untuk mempelajari isi modul 
ini 
2. Desain sampul modul kurang bagus sehingga saya tidak tertarik untuk mempelajari isi 
modul ini 
3. Desain sampul modul cukup bagus namun saya kurang tertarik untuk mempelajari isi 
modul ini 
4. Desain sampul modul bagus sehingga saya tertarik untuk mempelajari isi modul ini 
5. Desain sampul modul sangat bagus sehingga saya  tertarik untuk mempelajari isi modul ini 
14. Gambar di dalam modul disajikan dengan jelas, 
menarik dan berwarna sehingga memudahkan 
saya mempelajari modul ini 
1. Gambar di dalam modul tidak disajikan dengan jelas, menarik dan berwarna sehingga 
menyulitkan saya mempelajari modul ini 
2. Gambar di dalam modul kurang disajikan dengan jelas, menarik dan berwarna sehingga 
menyulitkan saya mempelajari modul ini 
3. Gambar di dalam modul cukup disajikan dengan jelas, menarik dan berwarna sehingga 
memudahkan saya mempelajari modul ini 
4. Gambar di dalam modul disajikan dengan jelas, menarik dan berwarna sehingga 
mempermudah saya mempelajari modul ini 
5. Gambar di dalam modul disajikan dengan sangat  jelas, menarik dan berwarna sehingga 
memudahkan saya mempelajari modul ini 
15. Gambar dan tulisan disajikan dengan ukuran 
proporsional (tidak terlalu besar dan tidak terlalu 
kecil) sehingga pas untuk pembelajaran pada 
modul ini 
1. Gambar dan tulisan tidak disajikan dengan ukuran proporsional (tidak terlalu besar dan 
tidak terlalu kecil) sehingga tidak pas untuk pembelajaran pada modul ini 
2. Gambar dan tulisan kurang disajikan dengan ukuran proporsional (tidak terlalu besar dan 
tidak terlalu kecil) sehingga kurang pas untuk pembelajaran pada modul ini 
3. Gambar dan tulisan cukup disajikan dengan ukuran proporsional (tidak terlalu besar dan 
tidak terlalu kecil) namun kurang pas untuk pembelajaran pada modul ini 
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4. Gambar dan tulisan disajikan dengan ukuran proporsional (tidak terlalu besar dan tidak 
terlalu kecil) sehingga pas untuk pembelajaran pada modul ini 
5. Gambar dan tulisan disajikan dengan ukuran sangat proporsional (tidak terlalu besar dan 
tidak terlalu kecil) sehingga pas untuk pembelajaran pada modul ini 
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LAMPIRAN 6 
SURAT IJIN PENELITIAN 
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